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ABSTRAK 

PENGARUH I~tPLF.l\-fFNTASl KEBIJAKAN TERHADAP 

KUALITAS PELA YANAN S\VASEl\1BADA BERA.S DI 
KABlJPATEN SlJVlEtlLlJE 

(Studi impiementasi Keputusan Bupati Simeulue Nomor 285 

Tahun 2012 Tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan 
Swasembada Beras) 

Kbalid Siregar 
dhi!lareg(Wgmail.com 

Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

Kata kunci : implementasi kebijakan, kualitas pelayanan 

Tujuan penelitian . ini adalah untuk mengungkap dan mer.ganalisis 

pengaruh lmplementasi Kebijakan tcrhadap kualitas peiayanan swasembada beras 

di Kabupaten Simeuiue. Masalah dalam pcne!itian ini "apakah ada pengaruh 

implememasi kebijakan terhadap k."Ualitas pelayanan S\>asembada beras di 

Kabupatcn Simeuluc?. Sedangk:m hipotesis yang diajc;kan tcrdapat pengaruh 

implemcntasi kebijakan terhadap kualitas pela:yanan swasembada beras di 
Kabupaten Simeulue. Teori impiementasi kebijakan yang di11jicobakan ada!ah 

teori Donald Van Meter dan Carl Van Horn yang terdiri dari dimensi ( 1) Stan dar 

dan sasaran kebijakan; (2) Sumber daya; (3) Karakteristik organisasi pclaksana; 

(4) Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kcgiatan pelaksanaan: (5) 

Sikap para pelaksana; (6) Lingkungan sosial, dwnomi, dan politik. Sedangkan 

teori kualitas pelayanan menggunakan jurukan teori Rosenbloom yang terdiri d:1ri 
dimensi efficiency (timeliness}, competence dan fairness. Umuk menguji 

hipotesis itu, metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan 

mcngambil sampcl. Kcmudian, data ditabulasi dan dianalisi.;; mcnggunakan 

analisis jalur dengan alat bantu komputasi SPSS versi 18.0 for Windov.ts. Hasi! 

penelitian menunjukkan dari keenam dimensi itu terdapat satu dimensi yaitu 

dimensi sumberdaya tidak berpengaruh terhadap kualitas pelayanan S\vasembada 

beras di Kabupaten Simeulue. Artinya, sumberdaya yang ada sekarang ini tidak 

dapat meningkatkan kualitqs pelayanan swasembada beras di Kabupaten 

Simeulue. 

Jika dilakl!kan pengujian simultan (secara serempak/bersama-sama) 

dimcnsi implementasi kebijakan berserta dimcnsi-dimensinya yaitu 1) Standar dan 

sasaran kebijakan; (2) Sumber daya; (3) Karakteristik organisasi pelaksana; (4) 
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Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan peiaksanaan: (5) Sibp 

pa~a pdabana: (6) Lingkunga!! sosiaL ekonumi. t..bn poliLik berpellgilruh h..:rluJJ.p 

knalita.;; peiayannn swasemhada hems rli Kahupaten Simculue sehesar 9.:i 3'~·n 

sedangkan sisianya sebesar 5.7~1o dipengaruhi faktor lain. 
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ABSTRACT 

INFLl~-.NCE POLICY IMPLEMENTATION OF THE QUALITY OF 
RICF, SELF StiFFICIENCY IN DISTRICT SJMEULUE 

(Study on Implementation of Simeuiuc Regent Decree No. 285 of 2012 on the 

Estahiishment of Speciai Team to Accelerate Rice Self-Sufficiency) 

Khalid Siregar 

dhi!lan?i.:,dgmail.~om 

Post-Graduate Program 
Universitas Terbuka 

Keywords: policy implementation, quality of service 

The purpose of this study was to uncover and analyze the influence of 

policy implementation on the quality of service of rice se!f-suflkiency in 

Simculue District. This research vvas conducted according to the research question 

"dot>s the implementation of policy influence the quality of service of rice self 

sufficiency in district of SimeuiueT'. While in the proposed hypothesis. the 
impiementation of policy influences the quality of servi;.:c of rice self-sufficiency 
in district of Simeulue. The theory of policy implementation that \\as tested is the 

theory of Donald Van Meier and Carl Van Horn consisting of dimensions (i) 
Standards and policy objectives; (2) Resources; (3) Characteristics of the 

implementing organization; (4) Communication berween the organization and 

implementation activities; (5) The attitude of the implementers; (6) The social, 

economic, and political environment. On the other hand, the theory of service 

quality used the theory of Rosenbloom consistir~g of efficiency (tirneline~;s), 

competence and fairness dirnens\ons. To test the hypothesis, the research method 

used was survey method by taking samples. Then the data \Vere tabulated and 

analyzed using path analysis with computationai tools SPSS version 18.0 for 

Windows. The results showed that there was one of six dimensions which is the 
dimensions of the resource did not int1uence the quality of service of rice self

sufficiency in Simeulue District. It means, ihe resources that exist today cannot 

improve the quality of service of rice self-suftkiency in Simeulue District. 

If the test was done simultaneously (together), dimension of policy 

implementation along with its dimensions: 1) Standards and policy objectives; (2) 
Resources; (3) Characteristics of the implemcnt;ng organization; (4) 

Communication between the organization and implementation activities; (5) The 

attitude of the implementers; (6) The social, economic, and poiitical environment 
inf1uence on the quality of service of rice self-sufficiency in District of Simeulue 
which was 94.3% while the remaining was 5.7% that infiuenced by other factors. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Umum 

Kabupaten Simculue adaiah salah satu kabupatcn di Aceh, Indonesia. 

Berada kurang lebih 150 km dari lepas pantai barat ,·\ceh, Kabupaten Simeulue 

berdiri tegar di Samudera indonesia. Kabupaten Simeulue merupakan pemekaran 

dari Kabupaten Aceh Barat sejak tahun 1999. dengan harapan pembangunan 

semakin ditingkatkan di kawasan ini. lbukota Kabupaten Simeuluc adalah 

Sinabang, kaiau diucapkan dengan logat daerah adalah Si navang yang berasa! 

dari legenda Navang. Navang adalah si pembuat garam masa dulu di daerah 

Babang (pintu masuk teluk Sinaba!1g. Dulunya Navang membuat garam dengan 

membendung air !aut yang masuk ke pantai Babang, kemudian dikeringkan lalu 

rnenjadilah garani .. Garani Navang lambat !aun inenjadi dikenai di sekitar lJjung 

Panarusan sampai ke Lugu. Jika pcnduduk membutuhkan garam, maka !nereka 

akan meauju si N~vang, yang lambat laun konso:1:m 'V' pada Navang berubah 

menjadi Nabang. Sementara Sibigo ibukota kecamatan Simeulue Barat berasal 

dari kata/kalimat CV dan Co karena masa-masa penjajahan dulu, Sibigo adalah 

lokasi perusahaan pengolahan kayu Rasak - scjenis kayu sangat kcras sctara 

dengan Jati - yang dikirim ke Belanda via !aut. Karena posisi geografisnya yang 

terisohsi dari Pulau Sumatera, hiruk-pikuk l<ontlik di Aceh daratan tidak pernah 

berimbas di kawasan ini, bahkan tidak ada pergerakan GAM di kawasan 

kepulauan ini. 

51 
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Sejak Belanda menghadapi perlmvanan rakyat Aceh yang ber!angsung 

1893-1904 sebahagian besar \vilayah kcsultanan Aceh tem1asuk kcpulauan 

Simculuc sudah dikuasai okh Bclanda schingga kcsultanan i\(:ch di Simculuc 

sejak tahun 190 i yang discbut dcngan Bano diganti dengan scbutan onderafdcling 

Simculuc berkcdudukan di Sinabang. diperintah olch scorang Controlcur. \Vilayah 

Onderafdeling Simeulue yang sebelumnya terdiri 5 (bano) yaitu llano Teupah, 

Bano Simulul. Bano Satang, Bano Sigulai dan Bano Leukon diganti dengan 

sebutan Landdschap Teupah. Leandchap Simulut Landschap Salang, Landschap 

Sigulai dan Landshap Leukon. Kabupatcn Simeulue memiiiki 10 kecamatan dan 

138 desa yang tersebar pinggiran pulau Simeuleu. Dasar pembentukan Kabupaten 

Simeulue di atur dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 1999 tanggal 4 

Oktober 1999. Sebelumnya Kabupaten Simeulue hanya memiliki 8 (delapan) 

kccamatan, dan pada tahun 2012 dengan keluarnya Qanun Kabupatcn Simculue 

Nomor 14 Tahun 2012 tentang Pembt::ntukan Kecamatan Teupah Tengah dan 

Kecamaian Simeuiue Cui Kabupaten Simeuiue memiiiki iO Kecama(an. 

Kecamatan Simeulue Tengah, Kecamatan Teluk Dalam dan Kecamatan 

Teupah Teng~h merupakan 3 (tiga) kecamatan yang mcnjadi objek penelitian 

mewakili dari 10 (sepuluh) kecamatan yang ada di Kabupaten Simeulue. 

Kecamatan Simeuiue Tengah beribukota di Desa Kampung Aie, 3 ttiga) Mukim, 

16 (enam belas) Desa dan 46 (empat puluh enam) dusun dengan batas-batas 

kecamatan Simeulue Tengah adalah : sebelah utara Kecamatan Simeulue Cut, 

scbelah selatan Kecamatan teupah Barat, sebelah timur Kecamatan Teluk Dalam 

Jan sebelah barat Samudra llindia. Kecamatan Simeulue Tengah memiliki luas 

baku sawah seluas ± 1.801 Ha, dimana dari 16 (enam belas) desa bersawah 
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diambil 4 (empat) desa sampel penelitian yaitu Desa Kota Baru. Situfa Jaya, 

Lambaya dan Latitik. 

Kccamatan Tcluk Daiam bcribukota di Dcsa Kuala Baldi. 2 (dua) mukim, 

10 (sepuluh dcsa) dan 26 (dua puluh enam) dusun dcngan batas-batas kecamatan 

Simculuc lcngah adalah : scbclah utara Kccamatan Simculuc Barat. scbclah 

selatan Kecamatan Simeulue Timur, sebdah timur Samudra Hindia dan sebelah 

barat Kecamatan Simeulue Tengah. Kecamatan Teluk Dalam memiliki luas baku 

sawah ± 505 Ha, dimana dari 10 (sepuluh) desa bersawah diambil 4 (empat) desa 

sampel penelitian yaitu Desa Sambay, Desa Muara Aman. Desa Gunung Putih 

dan Desa Kuala Baru. 

Kecamatan Teupah Tengah beribukota di Desa Lasikin, 1 (dua) mukim, 8 

(delapan) desa dan 35 (tiga lima) dusun dengan batas-batas Kccumatan Teupah 

Tengah adalah : sebelah utara samudra Hindia. scbclah sdatan Samudra llindia, 

sebelah timur Kecamatan Simeulue Timur dan Kecamatan Teupah Selatan dan 

~ebeiah barat Kecamatan Teupah Barat. Kccamatan Teupah Tengah memiliki luas 

baku sawah ± 694 Ha, dirnana dari 8 (delapan) desa bersawah diambil 3 (tiga) 

cesa sam~el penelitian yaitu Desa Labuah, Desa Busung dan Desa Lasikin. 

Sdanjutnya, peneliti akan membahas hasil analisis penelitian dimulai dari 

hasil anaiisis vaiiditas dan reliabiiitas kuesioner sesuai dengan variabel penelitian 

yaitu Pengaruh Imp!ementasi Kebijakan Terhadap Kualitas Pelayanan 

Swasembada Beras di Kabupaten Simeulue (Studi lmplemen!asi Keputusan 

Bupati Simeulue Nomor 285 T2hun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus 

Percepatan Swasembada Beras). Lebih jelasnya hasil uji validitas dan reiiabililas 

kuesioner akan disajikan pada uraian berikut. 
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B. Hasil Analisis Kuesioner 

1. HasH Anaiisis Vaiiditas Variabcl Implementasi Kebijakan 

Uj i validitas ini dilakukan untuk mcngctahui kcsahihan atau kccocokan 

angket atau kusioner untuk menjaring data kuantit<:Jtif yang dibutuhkan. Jika 

tcrdapat kocfisiensi korclasi lcbih bcsar (>) ll.34Y dan taraf signifikan o. scbcsar 

5% (0,05) disebut valid. Dengan taraf terse but maka instnnnem dinyatakan valid. 

Nilai r hitung diambil dari output SPSS Cronbach Alpha. Sedangkan nibi r tabel 

dengan sampel 30 orang nilai r sebesar 0.349. 

Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas kuesioncr adaiah: 

Jika r hitung > r tabcL maka butir -butir kucsincr tcrscbut dikatakan valid. 

Jika r hitung < r tabe! maka butir ~ butir kuesiner tersebut dikatakan tidak 

valid. 

Kcabsahan atau kesahihan hasii penditian sangal ditentukan oleh data 

diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Untuk menguji apakah a!at ukur 

(instrument) yang digunakan memenuhi syarat-syarat aiat ukur yang baik. maka 

periu dilakukan pengukuran sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa 

yang diukur, scbclum dilakukan uji cuba kucsioncr dcngan sampcl rcspondcn 

sebanyak 30 orang. Dari data yang terkumpul dilakukan validitas dan reliabilitas. 

Adapun basil uji validitas dan reliabilitas dapat disajikan pada uraian bcrikut. 

Instmmen untuk variabel imp!ementasi kebijakan terdiri dari 27 pertanyaan, jika 

dibandingkan dengan r tabel = 0.349 akan tampak da!am kesimpulan. i\rtiny~ 

setiap item hutir pertanyaan r hitung > r tabel maka dikatakan valid. Hasil 

perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel berikut: 
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l Iasil Uji \laHditas Variabelln1plen1eniasi Kebijakan fV\ 
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DlMENSI 
1 

ITEM ! KORELASI KESIMPlJLAN 
:PERNYATAAN! 

Standar dan 0.458 Valid 
sasaran kcbijakan 1 2 1 fl.1J"'i Valid 1 

+~~-__:;~· ·~-. -~~: ----~-~--1 (Xl.l) r------3 -- 1 0.542 ! Valid 1 

/ 0 4"\8 i Valid I 4 .. -
5 0.542 

I 
Valid i 

Sum her daya 6 0.440 l Valid I 
(X1.2) i 7 0.458 I Valid 

-~----

i 8 I 0.415 --+-- Valid 
I 9 

~~--r ~ 

0.542 I Valid 
Karakteristik 

I 
lO 0.458 I Valid 

-- f--- -
II 0.458 ! Valid organisasi 

I ' 
I I 

1 pelaksana (X3.1) 12 0.415 Valld I 
l
i I 

13 0.542 Valid ! 

I
I Komunikasi antar 14 0.458 , Valid ~ 

I 
I, 15 '1 0.415 •

1

1 
'""al'1d ~----jl organisasi (Xl.4) . . v . 

~-~Jj_ ______ J ~-_9_._542~ __ _1__~-~Valid ~ 
1 l----~-_!2___ 0.458 _j_ Valid ~---1 
I-- i 18 1 0.415 1 Valid ~ 

I
I Sikap para 19 , 0.440 1 Valid _j 

1 

pdaksana (Xl.S) ~ ;~ ~::;: ~::;~ I 
1 22 0.415 1 Valid 1 
I II ')"'! I t\ ~if") 1 '/rol;.-.J 

.....,_l _j___ V • ._)•f"L. ! 'Y OllU 

I Lingkungan sosial. 1-24 ~~-- I - 0.458- ---r----Vafid~ 

l ekonomi dan politik I 25 0.415 ! ValiH 
(XJ.6) 1 26 . 0.440 ; Valid 

I I 27 ~ 0.440 T Valid I 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015 

Berdasarkan Tabel 4.1. di atas menunjukk:m bahwa item pernyataan yang 

digunakan dalam instrumen variabel implementasi kebijakan dapat dikatakan 

valid~ sebab ke-27 pertanyaan!pcrnyataan terscbut melcbihi nilai skor di atas 

0.349 maka instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. lni berarti bahwa setiap item 

pemyataan ini dapat digunakan untuk mengukur implementasi kebijakan 
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swasembada beras di Kabupaten Simeuleu baik dar! indikator standar dan sasaran 

kebijakan (X 1. i), Sumber day a \X 1.2 ). Karakteristik organisasi peiaksana ( X3 .1). 

Konwnikasi antar organisasi (X l .4). Sikap para pclaksana (X 1.5). Lingkungan 

sosial, ekonomi dan politik (X 1.6). 

2. HasH Analisis Validitas Variabel Kualitas Pelayanan. 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengctahui kcsahihan atau kccocokan 

angket atau kusioner untuk menjaring data kuantitatif yang dibutuhkan. Jika 

terdapat koefisiensi korelasi lebih besar (>) 0.349 dan taraf signifikan a sebesar 

5% (0,05) disebut valid. Dengan taraftersebut maka instrument dinyatakan valid. 

Nilai r hitung diambil dari output SPSS Cronbach Alplw. Scdangkan nilai r tabcl 

dengan sampel 30 orang nilai r sebesar 0.349. 

Dasar pengambilan kt!putusan untuk menguji validitas h.-uesioner adalah: 

- Jika r hitung > r tabel, maka butir -bmir kuesiner tcrsebut dikatakan valid. 

Jika r hitung < r tabci maka butir -butir kucsiner tcrscbut dikatakan tidak 

valid. 

Keabsahan atau kesahihan hasil penclitian sangat ditentukan oleh d:tta 

diperoleh dari alat ulmr yang digunakan. Untuk menguji ap:1kah alat ukur 

(instrument) yang digunakan memcnuhi syarat-syarat alat ukur yang baik, maka 

perlu dilakukan pengukuran sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa 

yang diukur, sebelum dilakukan uji coba kuesioner dengan sampel rcspc.ndcn 

sebanyak 30 orang. Dari data yang terkumpul dilakukan validitas dan reliabilitas. 

Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disajikan pada uraian berikut. 

Instrumen untuk varia bel kualitas pelayanan terdiri dari I 0 pertanyaan, j ika 
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dibandingkan dengan r label = 0.344 akan tampak dalam kesimpulan. Hasil 

pcrhitungan menunjukkan seperti yang disajik.an pada tabel berikut: 

Tabd 4.2. 
Hasii Uji Validitas Variabcl Kuaiitas Pelayanan (Yl 

___ T ______________ --------- -------1 

I DL'VlENSI 
I 

ITEM 
PERNYATAAN 

I I 

KORELASI ! KESIMPUL.\._.~ I 
0 540 Valid I Efficien"y (timeliness) I '" l 

.:..'-.... 

I 
I 

j (Yl.l) 
r 

29 0.674 Valid 
I 

! 30 0.582 Valid 

I 31 0.898 I Valid -1 I 

I Competence (Yl.2) "'') I 0.582 Valid -'~ 
I 

I 
,..,,.., 

0.898 Valid .).) 

3-1 0.586 Valid 
1 Fairness (Y2.3) ! 35 0.898 ! Valid i 

I I 
I - .. 
~ __ 3

3
_6
7 
____ ~----0._) __ 40 __ ~ _____ V_a~li_d __ ~ 

1 
0.540 Valid 

Sumber: Data Diolah Tahun 2015 

Berdasarkan Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa item pemyataan yang 

digunakan dalam instrumen variabel kualitas peiayanan swasembada beras di 

Kabupaten Simeuleu dapat dika1akan valid, sebab ke-1 0 pertanyaan/pernyataan 

tersebut melebihi nilai skor di atas 0.349. maka intrumen tersebut dikatakan 

memiliki nilai validitas (kehandalan) atau layak digunakan scbagai instntment 

penelitian. lni berarti bahwa item-item pemyataan ini dapat digunakan untuk 

mengukur kualitas pe!ayanan swasembada beras di Kabupaten Simeuleu pada 

dimensi efficiency (timeliness) (Y/.1), compPtence (Y/.2,) fairness (Y2.3). 

3. Hasil Analisis Pengujian Reliabilitas lmplementasi Kebijakan dan 

Kualitas Pelayanan Swasembada Beras 

Hasil pengujian reliabilitas untuk variabel Implementasi Kebijakan dan 

Kualitas Pelayanan Swasembada Beras menggunakan metode belah dua split-ha?f 

dengan hasil yang disajikan pada tabel berikut: 
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J iasil Uji Reliabilitas \lariabel Irnp!enaentc~si l(ehijakan dan 

Kualitus Pelayanw1 Swa:-,~:mbJa Berus 

58 

~-----T------ -1(-()E:fi s IE N-- --~------- ----- ------ - --~ 

! NO i VARIABEL 
1
i KETERANGAN 

I i 
1 RELIABiLITAS j i 

l Imp!ementasi Kebijakan----~-------fl, 863- ----t-
1

: --~-ReliabeT-- --
1

1 

i 
Kualitas Pelayanan 

j 2 0,739 Re!iabel 
I Swasembada Beras 
I 
I 

Sumber : Basil Pengolahan Data Penelitian 2015 

Berdasarkan Tabel 4.3. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang 

digunakan dalam instrumen variabel implementasi kebijakan dan kualitas 

pclayanan Swascmbada Bcras dikatakan rcliabcl. Dasar pcnentuan uji reliabilitas 

kuesioner penelitian ini mengacu kepada kriteria yang ditetapkan Barker, et. al. 

(2002: 70) yang mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di atas 0,6 sebagai 

nilai batas suatu instrumen penelitian maka instrument penelitian itu reiiable 

(dapat diterima /cukup baik). Dengan adanya uji reliabilitas ini maka dipero!eh 

informasi bahwa jawaban responden terhadap kuesioner memperlihatkan 

kekonsistenan, sehingga hasil perolehan skor jmvaban kuesioner dapat 

dipergunakan dan dianalisis kbih lanjut. 

Dengan adanya uji reliabilitas ini maka diperoleh informasi bahwa 

jawaban responden terhadap kuesioner memperlihatkan kekonsistenan, sehingga 

hasil perolehan skor jawaban kuesioner dapat dipergunakan dan dianalisi:; lebih 

lanjut. 
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C. Analisis Deskriptif Variahel Penelitian 

Dalam sub bab ini akan disajikan dua analisis yaitu anaiisis statistik 

kuantitatif. Analisis dcskriptif pcncliti mcny~jikan gambaran mcnycluruh scsuai 

dengan objek penelitian dan teori yang dijadikan n~iukan untuk diuji melalui data 

empiris yang dipcrolch atas dasar hasil pcnycbaran kuesioner. Pcndeskripsian dan 

analisis variabel didasarkan pada akumulasi berbagai dimensi dan indikator, 

selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan analisis data primer maupun sekunder. 

Pengukuran atas variabel-variabel penelitian ditentukan berdasarkan penilaian 

sikap, persepsi atau pandangan responden terhadap setiap item pertanyaan yang 

diajukan kemudian data diolah dalam bentuk tabulasi frekwensi. 

Untuk mengetahui kondisi variabel yang diamati maka dilakukan 

pengukuran melalui penyebaran angket. Angket variabel X yaitu implementasi 

kcbijakan dan Y (kualitas pelayanan) dengan jumlah pertanyaan seluruhnya 37 

pertanyaan yang masing-masing disertai 4 pilihan dan dianggap sesuai menurut 

responden. Hasil jawaban responden yang mempakan skm unt'uk setiap item 

yang diperoleh dari jumlah nilai setiap item pertanyaan merupakan akumulatif 

jawaban dari 99 re~ponden, selanjutnya dike!ompoi-:.kan dengan kriteria penilaian 

mengguankan rentang skor ideal sebagai berikut : 

Dengan jumlah responden = 99 omng, nilai skala pengukumn terbesar = 4, 

sedangkan skala pengukuran terkecil = l, sehingga dipero!eh nilai terbesar jumlah 

kumulatif= 99 X 4 = 396 dan nilai terkeciljumlah kumulatif= 99 X l = 99. 

!. Rentang skor maksimum dan minimum adalah 396- 99 = 297. 

2. Range skor untuk setiap kategori adalah 297i 4 = 74.25 
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Sehingga diperoleh klasifikasi kriteria penilaian skor seperti terdapal 

pada tabei bcrikut. 

Tabcl4.4. 
Kriteria Penilaian Berdasarkan Rata-Rata Skor 

~------r-

1 
! 

NO I 

2 

3 

4 

RENTANG SKOR 

99.oo I 
I 

173.26 i 
I 

I 

147 -" I I 
- .)L. I I 

! 
! ; 

321.781 
I 
l 
I 
I 

I __j_~ 

Sumber: Hasil Perhitungan 2015 

l. Variabel Implemcntasi Kebijakan 

KATEGORI 

173.25 Tidak baik 

247.51 Kurang Baik 

321.77 Baik 

396 Sangat Baik 
-----j 

I 

J 

Variabel implementasi kcbijakan terdiri atas 4 dimensi yaitu standar dan 

sasaran kebijakan (X 1.\ ), Sumber daya (X 1.2), Karakteristik organisasi pelaksana 

(X3.1), Komunikasi antar organisasi (X1.4), Sikap para pelaksana (Xl.5), 

Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X 1.6) yang dianggap menentukan 

kt:berhasilan imp!ementasi kebijakan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue. Variabel ini diukur dengan 27 item pertanyaan kuesioner. 

Berdasarkan rata-rata skor untuk setiap dimensi diperoleh gambaran variabel 

implementasi kebijakan oieh Dinas Pertnian ui Kabupaten Simeulue sebagai 

bcrikut: 
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Tabel4.5. 
Skor Din1ensi \ 1ariabellinp!en1entasi Kebijakan Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Kabupaten Simeuluc 

DIMENSJ 

61 

-~: Standar · 1a· r1 sa"at·ail · I • ! I 
1 u · " 875 i S 1 175 ! Kurang Baik 1 
! kebijakan 1 • I 1 

2 ) Sumber daya 7161 41 179 i Kurang Baik l 
3 ) Karakteristik organisasi 716 1 4 \ 179 II Kurang Baik \ 

! elaksana 1 ! I 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015 

Sangat Baik I 

KuraP.g Baik ! 

Bila d~interprctasikan Tabel 4.6 Ji atas tampak balnva variabel 

implementasi kebijakan Kcputusan Bupati Kabupaten Simeulue Nomor 285 

Tahun 2012 ten tang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras 

secara umum masih tergolong kurang baik dengan skor 215, \valaupun terdapat 

satu dimensi yaitu sikap pelaksana tergolong baik dengan rata-rata skor 250 dan 

lingkungan sosial, ekonomi dan politik tergolong sangat baik. Tetapi jika 

disimpuikan secara umum implementasi kebijakan yang dilakukan sdama ini oleh 

Dinas Pertanian masih perlu mendapat perhatian agar kualitas pelayanan 

swasembada beras semakin berkualitas. 

Dalam otonomi daerah pelayanan publik sebagaimana diatur dalam UU 

Nomor 32 Tahun 2004 daerahlah yang menentukan kuali1as pe1ayanan 

penyelenggaraan pemerintahan itu sendiri. Namun kenyataannya, kualitas 
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pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue belum optimal 

me\\-lljudkan good gcwemance. 

Swast:mbada pangan bcrarti dacrah otonom mampu untuk rncngadakan 

sendiri kebutuhan pangan masyarakamya dengan melakukan konsistensi 

kebUakan swasembada pangan itu sendiri dcngan mclakukan pcngadaan infra 

struktur tanaman pangan scperti: pengadaan daerah irigasi & jaringan irigasi, 

pencetakan lahan tanaman pangan khususnya padi, jagung, gandum, kedelai dl! 

serta akses jalan ekonomi menuju Jahan tsb. Penyuluhan & pengembangan terus 

menerus untuk meningkatkan produksi, baik pengembangan bibit, obat-obatan an, 

teknologi maupun sdm petani. Melakukan diversifikasi pangan, agar masyarakat 

tidak dipaksakan untuk bertumpu pada satu makanan pokok saja (dalam hal ini 

padi/ nasi). Jadi diversitikasi adalah bagian dari program s>vasembada pangan 

yang m~;;miliki arti pengembangan pilihan/ alternat.if lain makanan pokok sc1ain 

padilnasi, sebab Kabupaten Simeulue makanan pokoknya padi/nasi. Maba salah 

satu caranya adaiah dengan sosialisasi ragam pangan. Semuanya itu dilakukan 

untuk mewqjudkan kesejahteraan masyarakat agar tidak kekurangan pangan 

khususnya di Kabupaten Simuelue. Lebih jelnsnya setiap dimensi implementasi 

kebijakan swasembada pangan akan diuraikan lebih lanjut. 

a. Dimensi standar dan sasaran kebijakan 

Dimensi standar dan sasaran kebijak::m diukllr dari Kejelasan target (hasil 

yang diinginkan), (2). Kejelasan standar kualitas layanan pe!ayanan, (3). 

Kejelasan standar waktu penyelesaian target, (4). Kesesuaian metode 

penguk:uran, (5). Kepatuhan terhadap alat ukur. Kelima indikator ini dianggap 
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menentukan keberhasiian standar dan sasaran kebijakan. Namun setelah 

dilakukan penelitian dimensi ini hanya memiiiki skor i 75 atau kategori kurang 

baik. Artinya, standar dan sasaran kcbijakan yang ditctapkan bclum optimal 

digunakan untuk keberhasilan implementasi kebijakan oleh Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Kabupatcn Simculuc. Tidak optimalnya penerapan standar dan 

sasaran kebijakan tampaknya hanya sebagai patokan saja tanpa konsisten 

diterapkan atau standar dan sasaran kebijakan terlalu dieal ditetapkan atau tidak 

realistis dengan sosio-kultur yang ada di level pelaksana kebijakan. 

Jika ukuran dan dan sasaran kebijakan terlaiu idcai (utopis), maka akan 

sulit direalisasikan. Seharusnya, untuk mengukur kinerja implementasi kebijakan 

tentunya menegaskan standar dan sasaran tertentu yang harus dicapai oleh para 

pe!aksana kebijakan, kinetja kebijak.an pada dasarnya merupakan peniiaian atas 

tingkat ketcrcapaian standar dan sasaran tersebut. :::.::.arena itu, pcmahaman tentang 

maksud umum dari suatu standar dan tt~iuan kebijakan adalah penting. 

impiementasi kebijakan yang berhasii, bisa jadi gagai (/hJstated) ketika 

para pelaksana (officials), tidak set-~nuh;1ya menyadari terhadap standar dan 

tujuan kebijakan. Standar dan tt;juan kebUakan memi!iki hubungan erat dengan 

disposisi para pelaksana (itnplemenlors). Arah disposisi para pelaksana 

(implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan juga merupakan hal yang 

"crucial". Implementors mungkin bisajadi gagal dalam melaksanakan kebijakan, 

dikarenakan mereka menolak atau tidak mengerti apa yang menjadi tujuan suatu 

kebijakan sebagaimana tujuan Keputusan Bupati Kabupaten Simeulue Nomor 285 

Tahun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras. 
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b. Dimensi Sum ber Day a 

Dimensi sumber daya diukur dari ketersediaan SDM, (2). keterscdiaan 

arpras,(3). kcuangan (4). kompctcnsi pctugas/ SDM. Kccmpat indikator ini 

dianggap menen1llkan keherhasilan sumher daya. Namun setelah dilakukan 

penelitian dimensi ini hanya mcmiliki skor 17'-J atau katcgori kurang baik. 

Artinya, implementasi Keputusan Bupati Kabupaten Simeulue Nomor 285 Talmn 

2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras belum 

sepenuhnya didukung oleh sumberdaya yang memadai. 

Scsunguhnya, keberhasilan implemcntasi kebijakan sangat tergantung dari 

kemampuan memanfaatkan sumber daya Yllilg tersedia. Manusia mempakan 

sumber daya yang terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu implementasi 

kebijakan. Setiap tahap impiementasi menuntut adanya sumber daya manusia 

yang bcrkualitas sesuai dcngan pckerjaan yang diisyaratkan okh kcbijakan yang 

telah ditetapkan secara politik kebijakan pangan. Selain sumber daya manusia, 

sumber daya finansial dan waktu menjadi perhitungan penting dalam keberhasilan 

implementasi kebijakan, kompetensi petugas dan saranan dan prasarana sangat 

penting keberhasilan kebijakan. 

c. Dimensi Karakteristik Organisasi Pelaksana 

Dimensi karak1:eristik organisasi diuh.11r dari indikator pembentukan unit 

pelayanan, tupoksi, kewenangan yang cukup kejelasan standar dan prosedur, 

overlapping tugas-tugas di lapangan. Keempat indikator ini dianggap menentukan 

keberhasilan organisasi pelaksana kebijakan publik. Namun setelah dilakukan 

penelitian dimensi ini hanya memiliki skor 179 atau kategori kurang baik. 

42431.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



65 

Artinya, secara organisasi implementasi Keputusan Bupati Kabupate:n Simeulue 

Nomor 285 Tahun 2012 tcntang Pembentukan Tim Khusus Percepatan 

S•vascmbada Bcras bclum scsuai dcngan organisasi yang dibcntuk olch Tim 

kJmms itu sendirL 

Scsungguhnya, organisasi implementor kebijakan tergantung kcpada agcn 

pelaksana meliputi yaitu organisasi formal atau lembaga pelaksana kebijakan itu 

sendiri yang terlibat da!am pengimplementasian kebijakan. Hal ini penting karena 

kinerja implementasi kebijakan akan sangat dipengaruhi oleh ciri organisasi yang 

tepat serta cocok dengan para agcn pelaksananya. Hal ini berkaitan dengan 

konteks kebijakan yang akan dilaksanakan pada beberapa kebijakan dituntut 

pelaksana kebijakan yang ketat dan displin. Pada konteks lain diperlukan agcn 

pelaksana yang demokratis dan persuasit: Selaian itu, cak-upan atau iuas wilayah 

menjadi pertimbangan penting dalam mcncntukan agen pclaksana kcbijakan, serta 

wewenang dan kejelasan tugas masing-masing. 

d. Dimensi Komunikasi antar Organisasi 

Dimensi komunikasi antar orgamsas1 diukur dari, pesan yang 

disampaikan,kejelasan pesan, pemahaman pesan, media pesan, umpan balik 

pesan. Keempat indikator ini dianggap menentukan keberhasilan komunikasi 

antar organisasi. Namun setelah dilakukan penelitian dimensi ini hanya memiliki 

skor 190 atau kategori kurang baik. Artinya, dcngan dibentuknya Tim Khusus 

Percepatan Swasembada Beras sesuai Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor 

285 Tahun 2012 belum terbentuk komunikasi yang baik antar sesama 

implementor kebijakan pemerintah atau antar instansi terkait. 
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Agar kebijakan publik bisa dilaksanakan dengan efektifharus dipahami isi 

kebijakan itu sendiri dan dikomunikasikan kepada lembaga terkait. rviisainya 

dcngan SKPD Pcrtania, Pcrtanahan, Bulogolch olch para individu (implementor.~). 

Yang bertanggung jawab at<!s pencapaian stand::1r dan tujuan kebijabm, karena itu 

standar dan tujuan harus dikomunikasikan kepada para pclaksana. Komunikasi 

dalam kerangka penyampaian infonnasi kepada para pelaksana kebijakan tentang 

apa menjadi standar dan tujuan harus konsisten dan seragam (con:;istency and 

uniji>rmity) dari berbagai sumber infom1asi. 

Jika tidak ada kcjeiasan infurmasi atau komunikasi antar lcmbaga maka 

yang menjadi standar dan tujuan kebijakan sulit untuk bisa dicapai. Dengan 

kejelasan itu, para pelaksana kebijakan dapat mengetahui apa yang diharapkan 

darinya dan tahu apa yang harus dilakukan. Dalam suatu organisasi publik, 

khususnya pemerintah daerah Kabupaten Simeulue berdasarkan pengamatan 

peneliti komunikasi sering merupakan proses yang sulit dan komplek. 

Proses pentransferan berita kebawah dalam bentuk surat di d::tlam 

organisasi atau dari suatu organisasi ke organisasi Jain, dan ke komunikator lain, 

sering mengalami ganguan (distortion) baik yang disengaja maupun tidak. Jika 

sumber komunikasi berbeda memberikan interprestasi yang tidak sama 

(inconsistent) terhadap suatu standar dan tujuan, atau sumber informasi sama 

memberikan interprestasi yang penuh dengan pertentangan maka pada suatu saat 

pclak:sana kebijakan akan menemukan suatu kejadian yang lebih sulit untuk 

melaksanakan suatu kebijakan secara intensif. 

Dengan demikian, pmspek implementasi kebijakan yang efektif, sangat 

ditentukan oleh komunikasi kepada para pelaksana kebijakan secara akurat dan 
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konsisten. Disamping itu. koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam 

implementasi kebijakan. Semakin baik koordinasi komunikasi di antara pihak-

pihak yang tcrlibat daiam implcmcntasi kcbijakan. maka kcsalahan akan scmakin 

keciL demikian seba!iknya. 

e. Dimensi Sikap para Pelaksana 

Dimensi sikap para pelaksana diukur dari indikator Perumusan ide-ide 

baru, kesenangan untuk mengerjakan tugas, kebanggaan menjadi PNS, kesiapan 

menget:iakan tugas, kecekatan petugas atau staff. Kelima indikator ini dianggap 

menentukan pembentukan sikap para implementor. Setelah dilakukan penelitian 

dimensi ini mcmiliki skor 250 atau kategori baik. Artinya, sikap implementor 

terhadap Tim Khusus Percepatan Swasembada Bera<; sesuai Keputusan Bupati 

Simeulue Nomor 285 Tahun 2012 terg!ong baik. 

Sikap implementor terhadap kebijakan, yang akan mempengaruhi 

kemauannya untuk melaksanakan kebijakan. pemahaman terhadap kebijakan, 

intensitas disposisi implementor, yaitu preferensi nilai yang dimiliki oleh 

implementor sangat menentukan keberbasilan kebijakan. Sikap penerimaan atau 

penolakan dari agen pelaksana kebijakan sangat mempengamhi keberhasilan atau 

kegagalan implementasi kebijakan publik. Hal ini sangat mungkin terjadi karena 

kebijakan yang dilaksanakan bukanlah hasil fonnulasi \Varga setempat yang 

mcngenal bctul permasalahan dan persoalan yang mcreka rasakan. Tctapi 

kebijakan publik biasanya bersifat top down y«ng sangat mungkin para pengambil 

keputusan tidak mengetahui bahkan tak mampu menyentuh kebutuhan, keinginan 

atau permasalahan yang harus diselesaikan", 
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Sibp mereka itu dipengaruhi oleh pandangannya terhadap suatu kebijakan 

dan cara ;neiihat pengaruh kebijakan itu terhadap kepentingan-kepentingan 

organisasinya dan kcpcntingan-kcpcntingan pribadinya. l\1cnjclaskan Jisposisi 

bahwa implcmentasi kebijakan dia'-'-'ali penyaringan lebih dahuh1 mehlui persepsi 

dari pclaksana dalam batas mana kcbijakan itu dilaksanakan. 

Agar implementor memiliki sikap positifterhadap isi kebijakan tentu tidak 

terlepas dari pengetahuan, pemahaman dan pendalaman implementor itu sendiri 

terhadap isi kebUakan serta arah respon mereka apakah menerima. netral atau 

serta intensitas tcrhadap kebijakan itu scndiri. Bagaimanapun juga implementasi 

kebijakan yang berhasil. bisa jadi gaga! ketika para pelaksana, tidak sepenuhnya 

menyadari terhadap standar dan tujuan kebUakan. Arah sikap para pelaksana 

(implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan juga merupakan hal yang 

"crucial"'. lmplementors mungkin bisajadi gagal dalam mclaksanakan kebijakan, 

dikarenakan mereka menolak apa yang menjadi tujuan suatu kebijakan ata~l tidak 

sesuai dengan hati nuraninya. 

Sebaliknya, penerimaan yang menyebar dan mendalam terhadap standar 

dan tujuan kc:bijakan diantara mereka yang bertanggung ja,vab untuk 

melaksanakan kebijakan tersebut, adalah merupakan suatu potensi yang besar 

terhadap keberhasilan implementasi kebijakan. Pada akhirnya, intesitas disposisi 

para pelaksana (implementor.~) dapat mempengaruhi pelaksana (perfonnancc) 

kebijakan. Kurangnya atau terbatasnya intensitas disposisi ini, akan bisa 

menyebabkan gagalnya implementasi ketijakan. 
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f. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik 

Dimensi lingkungan sosiaL ekonomi dan politik diukur dari indikator 

kondisi sosial, kondisi ekonomi, stabilitas politik. tanggapan publik tcrhadap 

kebij<:1knn Keempat indibtor ini dianggap menentnkan umuk mengukur 

lingkungan sosiaL ekonomi dan politik. Sctelah dilakukan pcnelitian dimensi ini 

memiliki skor 323 atau kategori sangat baik. i\iiiilya, ketika Tim Khusus 

Percepatan Swasembada Beras sesuai Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor 

285 Tahun 2012 dibentuk kondisi Kabupaten Simeulue tergolong san gat kondusif 

Sebaliknya jika lingkungan sosial, ekonomi dan politik tidak kondusif ada 

konflik masyarakat seperti Gerakan Aceh Merdeka maka Tim Khusus Percepatan 

Swasembada Beras akan sia-sia bekerja. Sebab menilai kinerja implementasi 

kcbijakan adalah sejauh mana lingkungan eksternal turut mendorong keberhasilan 

kebijakan publik. LingkuHgan sosiaL ekonomi dan politik yang tidak kondusif 

dapat menjadi sumber masalah dari kegagalan kinerja imp!ementasi kebijakan. 

Karena itu, upaya implcmentasi kebijakan mensyaratkan kondisi linglnmgan 

eksternal yang kondusif. sumberdaya ekonomi !ingkungan yang dapat mendukung 

keberhasilan implementasi kebijakan, sejauh mana kelompok-kelompok 

kepentingan memberikan dukungan bagi implementasi kebijakan, karakteristik 

para partisipan, yakni mendukung atau menolak, bagaimana sifat opini publik 

yang ada di lingkungan, serta apakah elite politik mendukung implementasi 

kebijakan. 
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2. Variabel Kualitas Pelayanan 

Variabel kuaiitas peiayanan terdiri atas 3 dimensi cjicienc_v (timelinessi. 

competence. fairness yang dianggap mcncntukan kcbcrhasilan kualitas pclayanan 

Din as Pertanian Kabnpaten "limeu !ue. Varia bel ini diukur dengan l 0 item 

pcrtanyaan kucsioner. Bcrdasarkan rata-rata skor untuk sctiap dimensi dipcrolch 

gambaran variabel kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue sebagai berikut : 

Tabel 4. 6. 
Skor Dimensi Variabel Kualitas Dinas Pcrtanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue 

I I 
i JUMLAH I RATA- I II. 

NO DIMENSI I SKOR ITEM I RATA ! KATEGORI 

I ~OR! I 
1 I Eficiency (t-im_e_l-ine-ss-)---tl--.)--4-3--t-; - 3 I 181 I Kliiang Baik 

' i ; 

2 Competence ! 1008! 41 252 Baik I 
3 Fairness I 420 31 140 Kurang Baik I 

u~uaiitas Pelayanan Dinas I ! ! 

ertanian Tanaman ' 
1971 I 101 197.1 l Kurang Baik I 

angan Kabupaten I j_ tmeulue l l l 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penehtian 2015 

Bila diinterpretasikan Tabd 4.7 di atas tampak bahwa variabel kualitas 

pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Simeule secara umum masih tergolong 

kurang baik dengan skor 197.1. Artinya kualitas pelayanan swasembada beras 

yang dilakukan Dinas Pertanian masih perlu mendapat perhatian dalam 

melaksanakan tugasnya sehari-hari. Artinya ketiga dimensi itu belum optimal 

dilaksanakan. 

Selanjutnya akan diuraikan dimcnsi-dimensi kualitas pelayanan Dinas 

Pertanian Kabupaten Simeulue pada uraian berikut. 
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a. Dimensi Eficiency llimeline.,·\). 

Dimensi kemampuan etisicnsi diukur dari keccpatan memberikan 

pclayanan, kctcpatan mcnyalurkan teras, kcmampuan mcngopcrasionalkan 

Sctclah dilakukan pcnclitian dimensi ini mcmiliki skor 181 atau katcgori kurang 

baik. Artinya, kinerja Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras sesuai 

Keputusan Bupati Kabupaten Simeulue Nomor 285 Tahun 2012 kurang efisien 

bekerja. 

Jika dicermati efisiensi merupakan persyaratan peiayanan pubiik 

khususnya pelayananswasembada beras dan hanya dibatasi pada hal-hal yang 

berkaitan langsung dengan tetap memperhatikan keterpaduan antara persyaratan 

dan produk pclayanan. Pelayanan swasembada beras adalah sebagai usaha 

pemenuhan kebutuhan dan hak-hak dasar masyarakat merupakan salah satu fungsi 

penting pemerintah, seluin fungsi distribusi, regulasi m2.upun proteksi. fungsi 

pelayanan publik khususnya Tim Khusus Percepatan Swasembada Bcras tersebut 

merupakan aktualisasi riil kontrak sosial yang diberlkan masyarakat kepada 

pemerintah dalam konteks hubungan Principal-Agent melalui pemilukada. 

Berdasarkan kerangka kerja pemilukada tersebut, pemerintah stlanjutnya 

melakukan proses pengaturan alokasi sumber daya publik dengan cara 

menyeimbangkan aspek penerimaan dan pengeluaran untuk memaksimalkan 

penyediaan kebutuhan pelayanan kolektif. sederhana, mengandung arti 

prosedur/tata cara pelayanan diselenggarakan secara mudah,cepat, tidak berbelit-

belit. Efektif, lebih mengutamakan pada pencapaian apa yang mcnjadi tujuan dan 

sasaran dari visi-misi kepala daerah Kabupaten Simueulue. 
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b. Dimensi Competence. 

Dimensi kompetensi para petugas Tim Khusus Percepatan Swasembada 

Bcras diukur dari pcngctahuan. kctcrampilan. krcativitas dan sistcm Nilai. 

Keempat indikator ini dianggRp ment:ntukan unruk menguknr kompetensi 

pctugas. Sctelah dilakukan penclitian dimcnsi ini mcmiliki skor 252 atau katcgori 

baik. Artinya, kompetensi Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras sesuai 

Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor 285 Tahun 2012 tergolong baik. 

Kompetensi menggambarkan dasar pengetahuan dan standar kinetja yang 

dipersyaratkan agar berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan atau memegang 

suatu jabatan. 

Kompetensi petugas pem beri pelayanan swasembada beras harus 

ditetapkan dengan tepat berdasarkan pengetahuan . keahlian, keterampilan, sikap 

dan perilaku yang dibutuhkan terutama menghadapi masyarakat krisis pangan. 

Tentu saja agar petugas memiliki kompetensi per!u diberikan pelatihan sebelum 

kebi_jakan diterapkan. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi petugas sebagai 

penyedia layanan publik agar mampu menyediakan layanan publik yang prima 

kepada masyarakat. Kompetensi dimaksud yaitu kemampuan mendengar aktif 

sehingga masyarakat leluasa untuk mengungkapkan perasaannya, pikirannya dan 

bertanya, kemampuan menggaii informasi sehingga petugas tidak terjebak oleh 

pikiran atau pengertiannya sendiri tentang masalah yang dibicarakan, kemampuan 

untuk menjelaskan sesuatu dengan cara yang mudah dipahami, kemampuan 

memecahkan dan mengatasi masalah sesuai situasi dan kondisi masyarakat 

dengan memperhatikan kemampuan, peluang dan kendala yang ada padanya, 
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kemampuan untuk menunjukkan empati sehingga publik merasa diperhatikan, 

dimcngcrt:. didukung dan dibantu mengatasi masaiahnya yaitu krisis pangan. 

Mctode yang digunakan untuk mcngidcntifikasi kompctcnsi pctugas 

periiaku. kcmampuan orang untuk memcnuhi pcrsyaratan pcrannya saat ini atau 

masa mendatang. Dengan demikian, kompetensi tidak hanya terkait dengan 

kinerja saat ini. Kompetensi juga bisa untuk meramalkan kineija masa mendatang 

karena kompetensi merupakan karakteristik yang berkelanjutan yang umumnya 

tidak bisa hilang. Salah satu masalah berkaitan dengan konsep kompeten aiau 

kompetensi adalah istilah tersebut digunakan untuk merujuk pada kemampuan 

untuk melaksanakan suatu jabatan atau tugas secara kompeten dan juga pada 

bagaimana sehamsnya orang berperilak'U untuk menjalankan peran secara 

kompeten dalam pelayanan swasembada bcras. 

c. Dimensi Fairness. 

Dimcnsi kcadilan para petugas Tim Khusus Pcrcepatan Swasembada 

Beras diukur dari ). l. Netralitas petugas layanan, (2). Perlakuan pelayan:m, (3). 

Kejujuran memberikan layanan. Ketiga indikator ini diilnggap menentukan 

untuk mengukur perlakuan adil petugas. Setelah dilakukan penelitian dimensi ini 

memiliki skor 140 atau kategori kurang baik. Artinya, keadilan Tim Khusus 

Percepatan Swasembada Beras ketika mengimplementasikan K.ebijakan 

swasembda !:.eras sesuai Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor 285 Tahun 

2012 tergolong kurang baik. Pada hal setiap masyarakat berhak atas pelayanan 

yang adil, tanpa membedakan jenis kelamin, agama, suku bangsa dan status yang 

42431.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



74 

bersangkutan. Menghargai masyarakat yang memiliki hak dan kewajiban yang 

sama dalam mendapatkan pelayanan. 

Pcrlakuan adil mcnunjukkan balnva pclayanan yang dibcrikan kcpada 

masyarakat harus di~rlakukan sama (netral) nntuk scmua orang, lmpkmentasi 

kcadilan pada scktor publik dan swasta tcntu ada pcrbcdaan, pclayanan pada 

sektor S\vasta adanya perlakuan keistime,vaan bagi pelanggan potensial (benar

benar memberikan keuntungan). sedangkan pelayanan pada sektor publik 

perlakuan adalah sama., sebab ketika publik datang ke bilik suara saat pilkada 

mereka dipcrlakukan sama. Sebagaimana butir kelima Pancasila keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia. Itu sebabnya, aparatur dalam melaksanakan tugas 

pelayanan harus menjaga netralitas. Tim harus berada di atas semua golongan 

dan menempatkan kepentingan negara dan bangsa di atas segala-galanya. 

Netralitas berarti tidak bcrsikap mcmbeda-bedakan, misalnya atas dasar latar 

be!akang sosial, kemampuan ekonomi, primordialisme dan lain sebagainya. 

Karena itu, dalam pelayanan umum atau kepentingan umum hams menerapkan 

prinsip keadilan. 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Statistik Simultan (Secara TotaiJSerentak) 

Sebagaimana disajikan pada bab HI terdahulu penelitian ini akan dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan regressi ganda, tetapi s~:belum sarnpai 

kepada penguj ian hipotesis peneliti akan terlebih dahulu melakukan uji asumsi 

klasik. Sebab aturan menggunakan regressi ganda apabila data yang diperoleh 
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cliasum-.. :. 111 memenuhi (I). normalitas. (2). heteroskedastisitas. (3 ). 

multiko:; .. :aritas (4). Autokorelasi. 

t ; i asumsi klasik ini bcrtujuan untuk mcnguji kcbcnaran model rcgrcsi 

!inier bt'''·:mdR yaitu pengaruh dimensi standar dan sasaran kebijakan (X l. i ), 

Sumbcr ;;<,a (X 1.2), Karaktcristik organisasi pclaksana (X3. 1 ). Komunikasi antar 

organisa:,; (Xl.4), Sikap para pelaks..<tna (X1.5), Lingkungan sosial, ekonomi dan 

politik (.:': 1.6) terhadap kualitas pelayanan swasembda baras degan dimensi 

efisiensi, comptensi dan faimes yang diterapkan oleh Dinas Pe1tanian Tanaman 

Pangan K~:bupaten Simeulue. Untuk dapat menggunakan regresi bcrganda, maka 

data yang digunakan harus memenuhi persyaratan asumsi k!asik yang terdiri dari 

nonnalitas. heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi. Asumsi-asumsi 

tersebut a:.:::n diuraikan lebih lanjut. 

a. Uji Nonnalitas 

Normalitas dalam statistik paramelr;k seperti regresi dar. Anova 

merupakan syarat pertama. Uji nonnalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regrc:si, variabel penggangu atau residual memiliki distr~busi normal. Jika 

asumsi ini Jilanggar. maka uji statistik menjadi tidak valid atau bias terutama 

untuk populasi kecil yaitu scbanyak 99 orang pegawai. Uji normalitas dapat 

dilakukan melalui dua pendekatan yaitu melalui pendekatan grafik (histogram dan 

P-P Plot) :itau uji kolmogorov-smimov, chi-square, Lilietors maupun Shapiro

\Vilk. Ad~, ,Jun hasil uji nonnalitas dapat dilihat pada lampiran data print out 

dibawah ir:i: 
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Tabel4.7. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnm Test 

!Nonnal Paramelers" Mean I .oooooooi 
I Std. Deviation j 6.106373891 

!
'Most Extreme Ditlerences Absolute i .1151 

i Positive I .05711 

i Negative I - 11 "j 
IKolmogorov-Smirnov Z ! I: 14~ 
jAsymp. Sig. (2-tailed) l .1~ 
a. Test distribution is NormaL 

Berdasarkan hasil As;mp. Sig (2-tailed) sebesar 0.149 ini mencerminkan 

bahwa nilai signiftkansi 0.1491 lebi besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang diuji dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Bagan4.l. 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Var-iable: Kualiatas 

Obser-ved Cum Prob 

Gambar 4.1 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang bcrupa dot terletak 

di sekitar garis lurus dan tidak tnpencar jauh dari garis lurus maka disimpulkan 

bahwa persyaratan asumsi normalitas tcrpenuhi, artinya uji regressi ganda tentang 

variabel perilaku aparatur 
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layak digunakan dalam pene!itian ini. Selanjutnya. bila dilihat dari data dari 

distribusi sebagaimana disajikan pada gambar berikut: 

Bagan 4.2. 
Histogram Uji Normalitas Data Variabel Y 

Dependent Variable: Kualiatas 

Regression Standardized Residual 

H<et'ln =1 A:::E- 15 
Std. DE-·-,;_ =1).8~•:3 

H=':-'9 

Histogram pada gam bar 4.2 menjelaskan bahwa data distribusi nilai residu 

(error) menunjukkan bah\va data berdistribusi nonnal yang diperiihatkan oleh 

garis lengkung berbentuk bel. Dengan demikian pada gambar 4.1 dan 4.2 

memberi kesimpulan bahwa residu dari model dianggap berdistribusi non11al. 

Kedua gambar tersebut menunjukkan model regresi :.nemenuhi asumsi nonna!itas 

dalam penelitian ini. 

b. Uji Beteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Pada model yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara 
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mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada suatu model dapat diiihat dari model 

Scatterplot model tersebut. 

Jika model rcgrcsi linicr bcrganda tcrbcbas dari asumsi klasik 

menunjukkan penyebaran titik-titik data yang tidak berpola jc\as. serta titik-titik 

yang menyebar. Pendekatan lain untuk penguj ian heteroskedastisitas adalah 

dengan pendekatan statistik. Gambar 4.3 diba\vah ini menunjukkan bahwa model 

regresi bahwa residu yang ada mempunyai varians yang konstan dan regresi tidak 

teriihat residu meningkat atau menurun dengan pola tertentu. Grafik memberi 

makna bahwa tidak ada heterokedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar scatterplot berikut ini: 

,, 
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Bagan 4.3. 
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

Dependent Variable: Ku<c>liatas 
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Regression Standardized Predicted Value 

c. Uji Muhikolincaritas 

Oji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

satu variabel dependent dengan variabel independent bersifat linier dalam model 
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regresi. Persyaratan )·ang harus dipenuhi dalarn uji multikolinearitas adalah tidak 

te~jadi masaiah multikoiinearitas apabila niiai VlF dibawah i 0 dan sebaliknya jika 

nilai VIF mclc:bihi angka i 0, maka disimpulkan tclah tcljadi multikolincaritas. 

Hasil uji muitikoline~ritas d<1.pat dilihat pada tabe! 44 sebagai berikut ini: 

labcl4.8. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients• 

\ Unstandardized Standardized I I 
I Coefticients I Coefficients I 1 I Collinearity Statistics i 

~--.~M~o_de~l---t--"- _jSW. Errocl Bota _
1
_ '. _Js;g. TokronoeT VlF_ 

I j(Constant) 98..'i381 5J)2fi , 19.605) .OOOj I 
i jlmp!ementasi .261\ .0941 272 I 2.784j .006! 1.000 l.Oool 
a. Dependent Variable: Kualitas 

Berdasarkan gambar pada tabel 4.4 diketahui nilai V!F kurang dari I 0 atau 

hanya berada pada kisaran maksimal 1.000 maka disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas atau masih bisa ditokransi. Dengan demikian dapat disimpulkan 

ada pengaruh antara variabel independent (impelemcntasi kebijakan) ter~adap 

kualitas pelayanan bersifat linier dalam model regresi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa asumsi multikolinearitas terpenuhi. 

d. Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilihat dari uji Durbin-

Watson standar untuk menentukan adanya atau tidaknya autokorelasi secara 

umum adalah: 

I) Angka DW = 2 berarti autokorelasi positif 

2) Angka DW < 1.5 berarti ada gejala autokorelasi 

3) A.ngka DW diantara 1.5 -- 2.5 berarti tidak ada autokorelasi 
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4) Ang~ a DW diatas > 2-4 berarti ada autokorelasi negatif 

Ha ;jl uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 

Tabcl4.9. 
Uji Autokorelasi Variabel X terhadap Variabel Y 

Model Summaryb 

~~ I Adjusted R i Std. Error of the I . j 
I Model \ R R Square \ Square 1 Estimate \Durbin-Watson 

,l .074, .0641 6.137771 2.1711 
ia. Predictors: (Constant), lmplementasi 

lb. Dependent Variable: Kualitas I I 

Dari tabel 4.18 diatas didapatkan nilai Durbin Watson sebesar 2, 171. 

Pengukuran di atas berdasarkan variabel Y sebagai variabel dependentnya. Karena 

nilai DW (Durbin-Watson) berada diantara 1.000- 3,000 maka dapat disimpdkan 

bahwa data tersebut tidak memperlihatkan adanya gejala otokorelasi. Dengan 

demikian berdasarkan asumsi-asumsi statistik di atas maka alat uji regresi ganda 

yang digunakan dalam penelitian ini memehuni asumsi yang diharapkan. Karcna 

itu pengujian hipotesis menggunakan regresi ganda dapat dilanjutkan pada urai~n 

herikut. 

e. Regre.si Linear Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mer.1prediksi pengaruh lebih dari 

satu variabel independen (bebas) berskala kuantitatif terhadap satu variabel 

dependen (tidak bebas). Variabel independen dalam penelitian ini adalah dimensi 

standar dan sasaran kebijakan (Xl.l), Sumber daya (Xl.2), Karaktcristik 

organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi (Xl.4), Sikap para 

pelaksana (Xl.5), Lingkungan sosial ckonomi dan politik (Xl.6) terhadap 
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varia bel d ·· ·nden Y yaitu kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupatc; '1imeuiuc. Regresi linier berganda ini juga digunakan untuk 

mcngctahui apakah kualitas pcbyanan dimasa akan datang akan bisa diramalkan 

oleh fakto1 dimensi standar dan sasaran kebijakan (X Ll); Sumber daya (X 12), 

Karakterist. organisasi pelaksana (X3.l). Komunikasi antar organisasi (X 1.4), 

Sikap pata iJdaksana (Xl.5), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1.6). 

b6x 6+ F. • L:bih jelasnya. hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 

4.6 sebagai :·crikut. 

Tabel4.10. 
Basil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa l 
·~~dardizeJ t Standardized\ l I I 

M~del .. ~t:c~m::"tr:;,~, toc:~~-J I Si~ r ~~~;~'~ s~:;'~'-1 
(ConsL,,t) 1 10.8991 3.122 I .UOIIi 
Xl I 1.352, .109 .447 12.39~1i .000 

X2 I -.103\ . L04 -.0271 -.99)! .3231 

X3 j .4811 .095 .209 5.053 .oool 
x4 2.5491 .1941 .478 J3.iJ8 .oool 

j ' I xs .493j .0861 .211 5.733 .(>001 

L..__ __ X_6_ . ! 77 .085 .056 2.080 _.04_0_,_j __ __.. ____ _ 

I 

.4781 2.094 

.8551 l.l69 

.3621 2.7591 

.468 

' :~ .457 ;:;~~ 
.8541 1.170 

a. Dependent V 'lriable: Kualitas 

Dari tabel 4.5 di atas maka persamaan regresi yang diperoleh dari hasil 

perhitungan adalah : Kualitas Pelayanan (Y) =10.899 + 1.352X1 + (-0.103)X2 + 

0.481 X3+ 2.547:)4 + 0.493 Xs+ 0.177X6 persamaan regresi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Y = Konstanta = 10.899 ini menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X,, X2, 

X3, X 4 Xs, X 6 bernilai nol. Artinya. apabila pimpinan Dinas Pertanian 

Kabupaten Simeulue tidak mampu menerapkan dimensi impelementasi 
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kebijakann seluruhnya maka perilaku aparatur akan tetap ada sebesar 

10.899. Sebaliknya, apabila pimpinan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupatcn Simculuc mampu mcncrapkan dimcnsi-dimcnsi implcmcntasi 

kebijakan maka kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeuluc akan naik satu satuan. Misalnya jika dimcnsi standar 

penyaluran beras ditetapkan dengan baik dan dilaksanakan maka kualitas 

pelayanan akan semakin baik, karena pegawai telah bekerja sesuai dengan 

standar. Meski demikian yang memperngaruhi kualitas pelayanan Dinas 

Pcrtanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue masih ada juga variabel 

lain yang tidak terdeteksi (depsilon) yang turut mempengaruhinya. 

Misalnya, motivasi ke.Ija, budaya organisasi dan lain-lain. 

b. Koetisien regresi X1 (standar dan sasaran kebijakan) = 1.352. Artinya, 

apabila terdapat pcnataan dimensi standar dan sasaran kcbijakan scbcsar 

satu satuan sementara variabel independen lainnya tetap maka kualitas 

pelayanan swasembada beras Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Sirneulue akan menga!ami peningkatan sebesar 1.352. 

c. Koetisien regresi X2 (sumber daya) = (-0.103). Artinya, apabila terdapat 

pembcnahan dimensi sumber daya sebesar satu satuan. sementara variahel 

independen lainnya tetap maka kualitas pelayanan swasembada beras 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue akan mengalami 

peningkatan sebt:sar -0.103. 

d. Koetisien regresi X3 (karakteristik organisasi pelaksana) = 0.481. Artinya, 

apabila terdapat peningkatan variabel Karakteristik organisasi pelaksana 

sebesar satu satuan sementara variabel independen lainnya tetap maka 
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kualitas pelayanan svvasembada beras Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.48 i. 

c. Kocfisicn rcgrcsi X4 (Komunikasi antar organisasi) = 0.493. Artiny<L 

~n::~hil;J tercbn:it neninPkatan variahel karakteristik onranisasi nelaksana --._--·----- ----·-·r-·· r- ----o---·- --- - -- - u t · 

scbcsar satu satuan sementara variabel indepcndcn lainnya tctap maka 

kualitas pelayanan swasembada beras Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan sebesar 0.493. 

f. Koefisien regresi X5 (sikap para pelaksana) = 0.188. Artinya, apabila 

terdapat peningkatan variabel sikap para pelaksana dengan mempercepat 

pelayanan dari waktu yang ditetapkan sebesar satu satuan misalnya dari 

dua hari menjadi satu hari sementara variabel independen lainnya tetap 

maka perilaku aparatur Dinas Pengelola Keuangan dan Kekayaan Daerah 

(DPKKD) di Kabupaten Simeulue akan mcngalami peningkatan sebcsar 

0.188 

g. Koet1sien regresi X6 (lingkungan sosiaL ekonomi dan politik) = 0.177. 

Artinya, apabila terdapat peningkatan variabel lingkungan sosial, ekonomi 

dan politik sebesar satu satuan sementara variabel independen lainnya 

tetap rnaka kualitas pelayanan swasembada beras Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.177. 

f. Uji Koefisien Determinasi {R2
) 

Pengujian koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variasi variabel dependen yaitu adalah standar dan sasaran 
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kebijakan (X l.l ). Sumber day a (X 1.:2 ). Karakteristik organisasi pelaksana (X3.l ). 

Komunikasi amar organisasi tXl.4!. Sikap para peiaksana (Xl.5). Lingkungan 

so siaL ckonom i dan politik (X 1.6) dapat mcnjclaskan atau mcramalkan varia bel 

independen (Y) yaitu kua!itas pe!ayanan Dinas Pertanian 

Hasil perhitungan koefisien detenninasi atau R.square (R~) dapat diliha1 pada 

tabel berikut ini. 

Tabel4.!!. 
Uji Kodisien Determinasi (R2

) 

li Adjusted R I Std. Error of 1
1 

Durbin- ! 
R R Square 

1 
Square i the Estimate 1 Watson I 

Model Summaryb I 

~--~----·-9_71_3~ ____ ._9_43~ ________ .9_3_91~ ____ ._8_8_10_1~~-----2.376! 
a. Predictors: (Constant). X6. XL X5. X2. Y 4. X3 

b. Dtpendent Variable: Kualitas 

Dari hasil perhitungan untuk nilai R2 dalam analisis regresi berganda di 

atas maka dipefoleh angka koefisien Jeterminasi R.square atau R2 sebesar 0.943, 

attinya 94.3% variasi variable standar dan sasaran kebijakan (X! .l ), Sumber daya 

(Xl.2), Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi 

(Xl.4), Sikap para pelaksana (Xl.5), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik 

(X 1.6) dapat mcnjclaskan variabcl indcpcndcn (Y) yaitu kualitas pclayanan Din as 

Pertanian Kabupaten Simeulue. Atau kualitas pelayanan swasembada beras dapat 

ditentukan oleh stan dar dan sasaran kebijakan (X l.l ). Sumber daya (X 1.2), 

Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1), Komunikasi antar organisasi (Xl.4), 

Sikap para pelaksana (X 1.5), lingkungan sosiat ekonomi dan politik (X 1.6). 

Sedangkan sisanya 5.7% dijelaskan oleh variabel residualnya atau 

variabellain yang tidak diteliti (epsilon) dalam penelitian ini, misalnya semangat 
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kerja. budaya organisasi dan lain-lain. Tingginya kontribusi implementasi 

kebijakan swascmbada beras tcrhadap kuaiitas peiayanan Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Kabupatcn Simculuc karcna scmua dimcnsi itu tclah lcngkap 

unt11k melaksanakan sebuah kebijakan kepada target grup yairu masyrar(lkat 

pcnerima bantuan beras. Kecnam dimcnsi implcmentasi kebijakan yang dirancang 

oleh Donald Van Meter dan Carl Van Hom (dalam Sitorus, 2012) menurut 

peneliti sudah lengkap dan cocok diterapkan di lokasi penelitian. 

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (satu Persatu) 

Sebagaimana disajikan pada Bab II terdahuiu bahwa hipotesis yang di 

ajukan dalam peneitian ini ada 6 (enam) butir, keenam butir tersebut akan diuji 

satu persatu. 

a. Ada Pcngaruh Dimcnsi Standar dan Sasaran Kcbijakan tcrhadap 

Kualitas Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeulue 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dimensi standar dan sasaran 

kebijakan terhadap kualitas peiayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue maka di!akukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : pX1 Y = 0 Tidak terdapat pengaruh dimensi standar dan sa<>aran kehijakan 

terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pe1tanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue. 

H1 : pX 1 Y > 0 Terdapat pengaruh dimensi standar dan 5a~aran kebijakan 

terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian T anaman Pangan 

Kabupaten Simeulue 
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Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabiia: 

yaitu 99-6-1 = 92 dcngan nilai t tabcl 1.66159 maka ho ditolak. Artinya 

ada pengamh sub variabel bebas yaitu Xl terhadap Y. 

Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya 

tidak ada pengaruh sub variabel bebas yaitu XI, terhadap Y. 

Se!anjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan 

SPSS dimana niiai thitung variabel standar dan sasaran kebijakan sebesar 12.398 

scdangkan t tabel sebesar 1.66159. karena t hittmg lebih bcsar dari t tabel maka 

disimpulkan ada pengaruh dnnensi standar dan sasaran kebijakan terhadap 

kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. Hal ini 

membuktikan bahwa pengujian hipotesis pe1tama yang di<.>Jukan di Bab 1l 

menyatakan terdapat pengaruh dimensi standar dan sasaran kebijakan terhadap 

kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue 

benar dan terbukti. Artinya, penentuan standar dan sasaran kebijakan dapat 

membentuk kualitas pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten untuk responden 99 

orang. 
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b. Ada Pcngaruh Dimensi Sumberdaya terhadap Kualitas Pelayanan Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dimensi sumberdaya terhadap 

kuaiitas peiayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeuiue 

maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho: pX2 Y = 0 Tidak terdapat pengaruh dimensi sumberdaya terhadap kualitas 

pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeulue. 

H1 : pX2Y > 0 Terdapat pengaruh dimensi sumberdaya terhadap kualitas 

pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeulue 

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apahila: 

Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho dito!ak. Artinya 

ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X2 terhadap Y. 

Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yairu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artiuya 

tidak ada pengaruh sub variabel be bas yaitu X2, terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan m~ngamati hasil perhitungan 

SPSS dimana nilai thitung variabel sumber daya sebesar -0.995 sedangkan t tabel 

sebesar 1.66159 . karena t hitung lebih kecil dari t tabel maka disimpulkan tidak 

ada pengaruh dimensi sumberdaya terhadap kualitas pelayanan Dinas Pertanian 
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Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. Hal ini membuktikan bahwa pengujian 

hipotesis kedua yang diajukan di Bab ii menyatakan terdapat pengaruh dimensi 

standar dan sasaran kcbijakan tcrhadap kualitas pclayanan di Dinas Pcrtanian 

Tanaman Pan~an Kahunaten Simeulue tidak henar terhukti. Artinva. rlimensi -- - £..:;;r -- - - - t - - - - -- - --- -' - :; -----------

sumberdaya tidak dapat membentuk kualitas pdayanan Dinas Pcttanian 

Kabupaten untuk responden 99 orang. 

Tidak adanya pengaruh sumberdaya terhadap kualitas pelayanan S\-Vasembada 

beras ini mencerminkan bahwa yang dibutuhkan masyarakat adalah outocome 

kebijakan itu sendiri. Hasil (outcome) adalah tolok ukur kinerja berdasarkan 

tingkat keberhasilan sebuah kebijakan yang dapat dicapai berdasarkan ke!uaran 

program atau kegiatan yang sudah dilaksanakan. Keberhasilan kebtjakan da!am 

hal ini adalah tersedianya beras yang cukup di Kabupaten Simuelue agar 

masyarakat dapat makan, tanpa mcmandang dari mana asal bcras terscbut. 

c. Ada Pengaruh Dimensi Karakteristik Organisasr Pela~:ana terhadap 

KuaJitas PeJayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeuluc 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dimensi karakteristik organisasi 

pelaksana terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupatt:n Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotcsis sebagai bcrikut : 

flD: pX3Y = 0 Tidak terc!apat pengaruh dimensi karah.1:eristik organisasi 

pelaksana terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. 
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Ht : pX:: Y > 0 Terdapat pengaruh dimensi karakteristik organisasi pelaksana 

terhadap kuaiitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupatcn Simculuc 

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila: 

Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 99-6-l c= 92 dcngan nilai t tabcl 1.66159 maka ho ditolak. Artinya 

ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X3 terhadap Y. 

Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. A1tinya 

tidak ada pengaruh sub variabe! bebas yaitu X3, terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati ha-;il pcrhitungan 

SPSS dimana nilai thuung variabel karakteristik organisasi pelaksana sebcsar 

5.530 sedangkan t tabel sebesar 1.66159. karena t hitung lebih besar dari t tabel 

maka disimpulkan ada pengaruh dimensi karakteristik organisasi pelaksana 

terhadap kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeuluc. Hal ini membuktikan bahwa pengujian hipotesis ketiga yang di<\iukan 

di Bab II menyatakan terdapat pengaruh dimensi karakteristik organisasi terhadap 

kualitas pelayanan di Dinas Pcrtanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue 

benar dan terbukti. Artinya, karakteristik organisasi pelaksana yang ada di dalam 

struktur organisasi Dinas Pcrtanian Kabllpaten dapat membentuk kualitas 

pelayanan swasembada beras untuk respond.:n 99 orang. 
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d. Ada Pengaruh Dimensi Komunikasi antar Organisasi terhadap Kualitas 

Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeuiue 

Untuk mcngctahui apakah ada pcngaruh dimcnsi komunikasi antar 

organisasi terhadap kua!itas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman P<mgan 

Kabupaten Simculue maka dilakukan pcnguj ian dcngan hipotesis scbagai bcrikut : 

H0 : pX4 Y = 0 Tidak terdapat pengamh dimensi komunikasi antar organisasi 

terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue. 

H1 : pX4Y > 0 Terdapat pengaruh dimensi komunikasi antar organisasi 

terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue 

Kriteria pengujian meng!:,runakan alat uji t apabila: 

Jika t hitung > dari t tabei dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 99-6-l = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya 

ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X4 terhadap Y. 

Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 Jan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya 

tidak ada pengaruh sub variabel be bas yaitu X4, terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan 

SPSS dimana nilai thitung variabel k.omunikasi antar organisasi sebesar 13.138 

sedangkan t tabel sebesar 1.66159 . karena t hitung lebih besar dari t tabd maka 

disimpulkan ada pengaruh dimensi komunikasi antar organisasi terhadap 
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kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeu!ue. Hal ini 

membuktikan bahwa pengujian hipotesis keempat yang diajukan di Bab ll 

mcnyatakan terdapat pcngaruh dirncnsi komunikasi antar organisasi tcrhadap 

kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanam.<~n Pangan Kahupaten Simeulue 

benar dan tcrbukti. Artinya. komunikasi antar organisasi dinas terkait (scpcrti 

Bulog) dapat membentuk k"Ualitas pelayanan Dinas Pe11anian Kabupaten untuk 

responden 99 orang. 

e. Ada Pengaruh Dimensi Sikap para Pelaksana terhadap Kualitas 

Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dimensi sikap para pelaksana 

terhadap kuaiitas peiayanar. di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeulue maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : pX5 Y = 0 Tidak ierdapat pengaruh dimcnsi sikap para pelaksana terhadap 

kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue. 

H1 : pXsY > 0 Terdapat pengaruh dimensi sikap para pelaksana terhadap 

kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue 

Kriteria per.gujian m;;nggunakan alat uji t apabila: 

Jika t hitung > dari t tllbd dengan a 0.05 dan derajat bebas )aitu n-k-1 

yaitu 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. Artinya 

ada pengaruh sub variabel be bas yaitu X5 terhadap Y. 
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Jika t hitung < dari t tabel dengan u 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-l 

yaitu 99-6~ I = 92 dengan nilai t tabel 1.66 i 59 n1aka ho ditolak. Artinya 

tidak ada pcngamh sub variabcl bcbas yaitu X5, tcrhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan 

SPSS dimana nilai thimng variabel sikap para pelaksana sebesar 5. 733 

scdangkan t tabel scbcsar 1.66159 . karcna t hitung lcbih bcsar dari t tabcl maka 

disimpulkan ada pengaruh dimensi sikap para pelaksana terhadap kualitas 

pelayanan Oinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. Hal ini 

membuktikan bahwa pengujian hipotesis kelima yang diBjukan di Bab II 

menyatakan terdapat pengaruh dimensi sikap para pelaksana terhadap kualitas 

pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kahupaten Simeulue henar dan 

terbukti. Artinya, sikap para peiaksana dapat mcmbentuk kuaiitas peiayanan 

Dinas Pertanian Kabupaten untuk responden 99 orang. 

[ Ada Pengaruh Dimensi Linglmngan Sosial, Ekonomi dan Politik 

terhadap Kualitas Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue 

Untuk mengetahui apakah ada pengamh dirnensi ingkungan sosial, 

ekonomi dan politik terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman 

Pangaa Kabup&ten Simculuc maka dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai 

berikut: 
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Ho : pX6Y = 0 Tidak terdapat pengaruh dimensi lingkungan sosiaL ekonC'mi 

dan politik terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Kabupatcn Simculuc. 

H1 : pXt;Y > 0 Terdapm pengamh dimemi lingkungan sosial, ekonomi dan 

politik tcrhadap kualitas pclayanan di Dinas Pertanian Ianaman 

Pangan Kabupaten Simeuluc 

Kriteria pengujian menggunakan alat uji t apabila: 

Jika t hitung > dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yain1 n-k-l 

yaitu 99-(·-1 = 92 dengan nilai t tabcl 1.66159 maka ho ditolak. Artinya 

ada pengaruh sub variabel be bas yaitu X6 terhadap Y. 

Jika t hitung < dari t tabel dengan a 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k- i 

yain1 99-6-1 = 92 dengan nilai t tabel 1.66159 maka ho ditolak. tviinya 

tidak ada pengaruh sub variabel bebas yaitu X6, terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan dan mengamati hasil perhitungan 

SPSS dimana nilai thitung variabel lingkungan so~ial, ekonomi dan politik sebesar 

2.080 sedangkan t tabel sebesar l.o6159 . karena t hitung lcbih bcsar dari t tabcl 

maka disimpulkan ada pengaruh dimensi lingkungan sosial, ekonomi dan potitik 

terhadap kualitas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeulue. Hal ini membuktikan bahwa pengujian hipotesis kelima yang diajukan 

di Bab H mt:nyatakan terdapat pengaruh dimensi lingkungan sosial, ekonomi dan 

politik ternadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue benar dan terbukti. Artinya, ketika diterapkan kebijakan 
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harus de: :gan lingkungan sosiaL ekonomi dan politik yang kondusif agar dapat 

membci,:,:k kualitas peiayanan Dinas Pcrtanian Kabupaten untuk responden 99 

orang. ;\rtinya. jika lingkungan sosial. ckonomi dun politik bcrgejolak scpcrti 

Gerakan \ceh Merdeka, 

3. Uji Variabel Pakai Tabel Anova atau Uji Simultan (F1(>,1) 

Uj i F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabei pengaruh dimensi 

yaitu standar dan sasaran kebijakan (Xl.l), Sumber daya (XL2). Karakteristik 

organisasi pelaksana (X3.1 ). Komunikasi antar organisasi (X 1.4), Sikap para 

pelaksana (Xl.5), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X 1.6) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kualitas pelayanan Dinas Pcrtr.mian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue. Kriteria pengujian adalah sebagai berik:ut: 

a. Ho: bl, b2, b3,b4,b5,b6 = 0, berarti tidak terdapat pengaruh positif secara 

bersJma-sama dari seluruh dimensi yaitu dimensi I. standar dan sasaran 

kebijakan (X 1.1 ), Sumber daya (X 1.2 ), Karakteristik organisasi pe!aksana 

(X3.l), Komunikasi antar organisasi (X 1.4). Sikap para pelaksana (X 1.5), 

Lingkungan sosial, ekonomi d<!J1 politik (X 1.6) terhadap vari<>bel tidak 

bebas Y yaitu kualitas pelayanan Dinas Pertanian di Kabupaten Simeuh.;e 

b. Ho : bl, b2, b30b4,b5,b6 f:- 0, berarti terdapat pengaruh positif secara 

bersama-sama dari seluruh dimensi yaitu dimensi terhadap l. standar dan 

sasaran kcbijakan (X 1.1 ), Sumber day a (X 1.2), Karakteristik organisasi 

pe!aksana (X3.1), Koil1tmikasi antar organisasi (X1.4), Sikap para 

pclaksana (X 1.5), Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X 1.6) terhadap 
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variabel tidak bebas Y yaitu kualitas peiayanan Dinas Pertanian di 

Kabupaten Simeulue 

Kritcria pcngambilan kcputusan adalah scbagai bcrikut: 

a Ho diterima Ho ditolak <!pahila Fh:tu:~;:; < Ft;:hd atau prohahilita<;nya F 

slgnifikan > 0J)5 

b. Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fhitung > F~atel atau probabilitasnya nilai 

F signifikan < 0.05 

Hasil uj i F dapat dilihat pada tampilan data print out berikut ini: 

Tabel4.12. 

ANOVAb 
---~-~-----1- --~~-----1 --- -~~ ~~ -~--- -~---~-----,-------------~-~~~ ~~ 

Sum of 1 
1 I j 

Model I Squares I df Mean Square r Sig. 

Regression I 1179.339 61 196.5561 

I Residual 'I 71.409 n! .7761 
Total , 1250.7471 981 

a Predictors: (Constant), X6. XI, XS, X2 X4. X3 

b. Dependent Variable: Kualitas 

Dari hasil analisis regresi pada tahel 4.7 di alas didapatkan hasil 

perhitungan untuk ni!ai Fhitunt, sebesar 253.236> Fr~bd sebesar 2.19 (siginifican). 

Artinya, jika dibandingkan F hitung dengan F tabel Iernyata F hitung > dari F 

tabel. Artinya, terdapat pengaruh secara bersama-sama atau serentak dimensi 

standar dan sasaran kebijakan (X 1.1 ), sumber daya (X 1.2), karakteristik 

organisasi pelaksana (X3.l ). komunikasi antar organisasi (X I .4), sikap para 

pelaksana (XL5), lingkungan sosiaL ekonomi dan politik (X 1.6) terhadap variabei 

tidak bebas Y yaitu ku£l1itas pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Simeulue dengan demikian model regresi ganda ini cukup baik 

digunakan untuk menghitung pengaruh dimensi 1. standar dan sasaran kebijakan 
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(Xl.l), sumber da'a tXL2). karakteristik organisasi pelaksana (X3.1), 

komunikasi antar organisasi (XlA). sikap para pelaksana (Xl.S), iingkungan 

sosia!, ckonomi dan politik (X 1.6 tcrhadap variabd tidak bcbas Y yaitu kualitas 

pclayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeulue. Oengan 

dcmikian bcrdasarkan hasil pcrhitungan statistik dan kriteria keputusan 

penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dikatakan bahwa ke enam hipotesis 

yang diajukan peneliti pada bab terdahulu salah satu diantaranya tidak terbukti 

yaitu hipotesis kedua yang mengatakan "terdapat pengaruh dimensi sumberdaya 

terhadap kualitas pelayanan di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeulue", hipotesis ini tidak dapat dibuktikan di daerah penelitian khususnya di 

Kabupaten Simuelue dengan sampel 99 orang. 

Adanya pengaruh Implementasi Kebijakan terhadap Kualitas Pe!ayanan 

Swasembada Beras di Kabupaten Simeulue diperkuat dengan hasil pcnelitian 

yang dilakukan oleh RISK! PUTRI AMALIA (2010) dalam tesisnya yang 

be~judul lmplementasi Kebijakan Program Raskin ( Beras Rakyat Miskin) di 

Kecamatan Kota Kabupaten Kudus. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 

Implementasi Kebijakan Program Raskin ( Beras Rakyat Miskin) terhadap 

kualitas pelayanan raskin sehesar 42.77%. 

http://eprints.undip.ac.id/ l33ll! l/01 A604045 RISKl PUTRI AMALIA. pdf uiakscs 14 

April 201 "· Hasil penelitian yang dilakukan MUHAMAD JUFRJ (2012) dengan judui 

Analisis Pengaruh Impkmentasi Kebijakan Jan Kualilas Sumberdaya Aparatur terhatlap 

kinerja Organisasi Dinas Daerah di Kota Bekasi (Studi Perdn Nomor I 3 Tahun 2007 

Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik di Kota Bekasi). Basil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh Implementasi Kebijakan dan Kualitas Sumberdaya 

Aparatur terhadap kinerja Organisasi Dinas Daerah di Kota Bekasi sebesar 38. 7%. 
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Kemudian basil penelitian yang dilakukan HARIS WAHYUDf RIDWAN (2003) dengan 

judul Implemcntasi Kebijakan Program Pcnanggulangan Kemiskinan Kabupatt:n Demak 

(Study Kasus Program Pengembangan Kecamatan di Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak). Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh implememasi kebijakan program 

penanggulanan kemiskinan di Kabupaten Demak sebesar 91 .4%. 

E. Pembahasan 

Perhatian dan tuntutan terhadap kebutuhan pembentukan sistcm 

pemerintahan (governance system) di bidang pemerintahan pada ahkir-ahkir ini 

sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan masih banyaknya organisasi yang memiliki 

kinerja yang tidak baik. Disamping itu, disebabkan tidak efektit-hya perangkat 

hukum dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dcngan organisasi dan 

tata pemerintahan. Sehingga permasalahan tersebut menjadi titik perhatian 

akademisi, pemerintah dan praktisi untuk melakukan penataan terhadap 

governance sy.'i·tem khususnya dalam pelayanan publik seperti pelayanan 

swasembada beras. 

Dalam penjelasan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah, diuraikan bah\va "pcmberian otonomi luas kepada daerah 

diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan pelayanan, seperti pelayanan swasembeda beras. Agar pelayanan 

S\vasembada beras berhasil maka pemerintafl daerah menggulirkan kebijakan 

Surat Keputusan Bupati Nomor 25 Tahun 2012 Tentang Pember.tukan Tim 

Khusus Percepatan Sv.'asembada Beras. Lembaga yang melaksanakan kebijakan 

(sebagai implementor) adalah Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Simeulue. 
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Untuk mlaksanakan otonomi daerah menurut ketentuan Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 dibutuhkan 

dukungan pcrangkat pcraturan dacrah yang mcmadai. pcnyiapan kctcntuan 

penyesuaian di bidang hukum dan perundang-undangan supaya tcrjadi kcpastian 

hukum terhadap keselumhan penyelenggaran otonomi daerah. 

Salah satu kebUakan sebagai kepastian hukum pelayanan publik 

khususnya pelayanan swasembada beras Surat Keputusan Bupati Nomor 285 

Tahun 2012 Tcntang Pembeniukan Tim Khusus Pcrccpatan Swasembada Bcras. 

Agar kebijakan itu sukses tentu saja harus diimplementasikan kepada ke!ompok 

sasaran khususnya kepada masyarakat. Sebab sebagus apapun kebijakan im 

disusun tidak bermakna atau hanya macan ket1as di lemari arsip pemerintah. 

Irnplcmentasi kcbijakan merupakan tahapan yang bersifat "praktis" dan dibcdakan 

dari tormulasi kebijak<m dan evaluasi kebijakan yang dapat dipandang sebagai 

tahapan yang bersifat teoritis. Berbagai cara pendapat para ahli untuk melakukan 

implementasi kebijakan agar sukses dilapangan. Dalam penelitian ini yang akan 

dibahas sesuai deng:m hasil penelitian adalah model implementasi kebijakan yang 

dikemukakan Donald Van Meter dan Carl Van Hom (dalam Sitorus, 2012) yang 

mengatakan kesuksesan implementasi kebijakan ditentukan oleh dimensi ( l) 

Standar dan sasaran kebijakan; (2) Sumber daya~ (3) Karakteristik organisasi 

pelaksana; (4) Komunikasi antar organisasi terkait dan kegi~tan-kegiatan 

pelaksanaan; (5) Sikap para pelaksana; (6) Lingkungan sosial, ekonomi, dan 

politik. 
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Jika di amati hasi! penelitian dilapangan penerapan keenam dimensi 

tersebut khususnya penerapan Keputusan Bupati Kabupaten Simcuiue Nomor 285 

Tahun 20 I 2 ten tang Pc-mbcntukan Tim Khusus Pcrccpatan S;vascmbada Beras 

secara um1.1ITI masih tergolong kurang haik dengan skor 21 :\ walaupun terdapat 

satu dimcnsi yaitu sikap pelaksana tcrgoiong baik dcngan skor 250 dan 

lingkungan sosial, ekonomi dan po!itik tergolong sangat baik. Tetapi jika 

disimpulkan secara umum imp!ementasi kebijakan Keputusan Bupati Kabupaten 

Simeulue Nomor 285 Tahun 2012 tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan 

Swascmbada Beras rnasih perlu mendapat perhatian agar kualitas pelayanan 

swasembada beras semakin berkualitas. 

Tidak optimalnya implementasi kebliakan itu dilaksanakan para 

implementor memahami secara utuh isi kebijakan itu sendiri. Sebab tugas Tim 

Khusus Pcrccpatan Swascmbada Beras scbagaimana isi sur-at keputusan Bupati 

tersebut adalah melaksanakan sos1alisasi kepada masyarakat untuk jadwal tanam, 

pemeliharaan dan pemagaran padi, melakukan pembinaan kepada kelompok tam 

(Kapoktan), melakukan koordinasi dengan Muspika dan Penyuiuh Pertanian. 

melakukan evaluasi serta membuat laporan capian kinetja. Kelirna tugas te1·sebut 

belum optimal berjalan sebagaimana harapan isi kehijakan itu sendiri. Sehab fakta 

dilapangan masih banyak kawasan pertanian masih lahan tertidur atau kosong 

dimana Pulau Simeulue dengan panjang ± 100.2 Km dengan Iebar berkisar antara 

8- 21.) Km dan memiliki luas 199.502 Hu atau ± 94% dari 212.512 Ha luas. Dan 

persawahan tercatat 10.927 Ha. Dari luar persawahan ini baru sekitar 68% bisa 

ditanami padi. Belum dilakukan difersifikasi tanaman seperti jagung, kedele dan 

sayur-sayuran. 
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Sehingga kalau dilihat dari efisiensi penggunaanlahan masih banyak yang 

menganggur atau belum efisien. Peiayanan Tim Khusus Percepatan Swasembada 

Bcras dikatakan mcmiliki ctisicnsi tcntu saja apabila tcrdapat pcrbandingan 

tf'rhaik an::~tar::~ innut ci::tn nutnur nelav::~n::~n. Mic;::~lnva clitmrretkan lahan nertaninn ·-------- -·---------· · ·r··· ----- --·.r -- .-----..-----·-· ------- -..;· -- ·-o· --·-- -- - t · ---· --

I 0.927 Ha tctapi yang bisa ditanami padai baru sckitar 6.045, Ha. Secara ideal, 

pelayanan akan efisien apabila birokrasi pelayanan dapat menyediakan input 

pelayanan, seperti penggunaan lahan secara maskimal baik dari segi biaya dan 

waktu pelayanan kepada para petani. Demikian pula pada sisi output pelayanan, 

Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras secara ideal harus dapat memberikan 

produk pelayanan tanaman padi yang berkualitas, terutama dari aspek biaya dan 

waktu pelayanan dengan mensosialisasikan waktu tanam agar petani sereniak 

melakukan penanam padi. Demikian juga efisiensi pada sisi input Tim Khusus 

Percepatan Swasembada Beras harus dapat melihat scberapa jauh kemudahan 

askses public terhadap sistim pelayanan tananam padi sampai ke pinggiran 

pegunungan yang masih terlantar dan dapat dipergunakan untuk tanaman 

difersifikasi lainnya. Tentu daiam hal ini harus disiapkan akses sarana menuju 

lokasi pertanian. Akses publik terhadap pelayan clipandang efisien apabi!a publik 

memiliki jaminan atau kepastian menyangkut biaya pelayanan tanaman paJi 

seperti ketersidaan bibit dan pupuk dengan waktu yang pasti tersedia. Demikian 

juga kepastian biaya pelayanan tanaman padi yang harus dikeluarkan o!eh publik 

merupakan indikator pcnting untuk melihat layanan dari Tim Khusus Percepatan 

Swasembada Beras. 

Demikian pula efisiensi pelayanan dari sisi output, dipergunakan untuk 

melihat pemberian produk pelayanan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras 
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tanpa disertai adanya tindakan pemaksaan kepada pihak publik untuk 

mengeluarkan biaya ekstra peiayanan pupuk bersubsidi harus betula-bctui dibamu 

agar pctani mampu mcncrima dampak kcbijakn itu scndiri. Para pctugas pcnyalur 

mmnk i:m!T:Jn menerim::~ sn::~n sehn~T::~i sik:m nositifnelnv:m:m nnhlik Senerti smm r -- r -· -- J -·--o-· -- --- - ---- ------ - ----,- - - - - ·o·· · ------.- r - -· - ---- t- - - ·- .1 ··------ r -- - - ---· - - r -- -- - -- -· .1· =' 

sumbangan sukarela dan berbagai pungutan dalam proses pclayanan yang scdang 

berlangsung akan membuat kebijakan tidak sukses diterapkan. 

Dalam kultur pelayanan birokrasi di Indonesia, telah lama dikena! istilah 

''tahu sama tahu ", yang berarti adanya toleransi dari pihak aparat birokrasi 

maupun masyarakat pengguna jasa untuk mcnggunakan mekanismc suap daiam 

mendapatkan pelayanan yang terbaik. I Ia! inilah yang perlu dijauhkan dari 

pelayanan publik khususnya pelayanan swasembada beras. 

Karena itu, profesionalisme Tim Khusus Percepatan Swasembada Bet-as 

sangat dibutuhkan dala.m pelayanan publiknya. Bcgitu pentingn:ya proft~sionalisasi 

pelayanan publik ini terkait dengan etektivitas dan efisiensi pelay;man pub I ik 

yang dilakukan oleh Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras. Karenan itu, 

agar pelayanan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras dapat optimal 

menjalankan amanah kebijakan iill harus mengadopsi Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. Pada pasal Pasal 15 kualitas pelayanan 

publik terdiri dari dimensi: I. Kesederhanaan, dalam arti bahwa prosedur dan 

tata cara pelayanan perlu ditetapkan dan dilaksanakan secara mudah, lancar. cepat, 

tepat, tidak bcrbelit-belit, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan oleh 

masyarakat yang meminta pelayanan 2. Kejelasan dan kepastian, dalam arti 

adanya kejelasan dan kepastian dalam hal prosedur dan tata cam pelayanan, 

persyaratan pelayanan baik teknis maupun administratif: tLnit kerja pejabat yang 
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berwenang dan bertanggung jmvab dalam meberikan pelayanan. rincian biaya atau 

tarif pelayanan dan tata cara pembayaran. dan jangka waktu penyelesaian 

pelayanan 3. Kcamanan, dalam arti adanya proses dan produk hasil pclayanan 

masyarakat 4. Keterbukaan. dalam arti bahwa prosedur dan tata cara pelayanan, 

persyaratan, unit kerja pejabat penanggung jawab pemberi pelayanan, wak."tu 

penyelesaian, rincian biaya atau tarif serta hal-hal lain yang berkaitan dengan 

proses pelayanan wajib diinfonnasikan secara terbuka agar mudah diketahui dan 

dipahami oleh masyarakat, baik diminta maupun tidak diminta 5. Efcsiensi, 

dalam arti bahwa persyaratan pelayanan hanya dibatasi pada hal-hal yang 

berkaitan langsung dengan pencapaian sasaran pelayanan dengan tetap 

memp~rhatikan keterpaduan antara persyaratan dengan produk pelayanan 6. 

Ekonomis, dalam arti bahwa pcngenaan biaya atau tarif pelayanan harus 

ditetapkan secara wajar dengan memperhatikan: nilai barang dan jasa pe!ayanan, 

kemarnpuan masyarakat untuk membayar, dan ketentuan penmdang-undangan 

yang berlaku 7. Keadilan dan Pemcrataan, yang dimaksudkan agar jangkauan 

pelayanan diusahakan sduas mungkin deng~n distribusi yang merata dan adil bagi 

seluruh lapisan masyarakat. 8. Keteratan Waktu, dalam arti hahwa pelaksanaan 

pelayanan harus dapat diselesaikan tepat wak.'tU yang telah ditentukan. Jika 

kedelapan itu diterapkan akan dapat memenuhi pelayanan publik. 

Jika dicermati dari kedelapan itu, terdapat dimensi keadilan, efisiensi dan 

kompetensi petugas sebagaimana dimensi dalam penelitian ini yaitu mengadopsi 

teori Rosenbloom (1992: 141) tentang dimensi kualitas pelayanan publik yaitu 

efficiency (timelines.\), competence dan fairness. Tetapi hasil penelitian 
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menujukkan · .·cara umum kualitas pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten 

Simeule sec a; .. umum masih tcrgolong kurang baik dengan skor i 97. l. Artinya 

kualitas pclayanan S\Vascmbada bcras yang dibkuk:m Dinas Pcrranian masih pcrlu 

mendapat per.ntian dalam melaksanakan rug::Jsnya .;;ehari-hari A rtinv::J keti fT::J ------, -· -----~--

dimcnsi itu bc:um optimal dilaksanakan. 

Tidak ,·;ptimalnya pelayanan Tim Klmsus Percepatan Swasembada Beras 

tentu saja tidr::~ terlepas dari kompetensi petugas atau anggota Tim terutama 

kompetensi dibidang komunikasi, keterlibatan dan komitmen mendalam untuk 

bekerja dalam ·:Jrganisasi tim. Kompetensi Tim ini tcntu saja melibatkan banyak 

orang dari banyak level dan fungsi dalam organisasi, hal ini tampak dari isi 

kebijakan itu s:ndiri yaitu harus berkoordinasi dengan Muspika dan Petugas 

Penyuluhan L~;··r.;ngan. Melakukan koordinasi antar organisasi sebagaimana salah 

satu dimensi in;plemcnlasi kebijakan yang dikcmukakan diatas bukanlah hal yang 

mudah tanpa .Jidukung kompetensi petugas Tim. Kinerja tim harus dapat 

menetapkan apa yang harus diiakukan oleh l'im untuk menctapatkan keunggulan 

kompetitif den~:an mengonsolidasikan petugas saranan dan prasanan yang 

dimiliki dahEn keseluruhan organisasi dan mengubah ketrampilan menjadi 

kompetensi yang hisa memberdayakan kinerj tim untuk beradaptasi secara cep<.t 

dcngan peluang yang terns berubah da!arn kontek lokal Kabupaten Simeuluc. 

Dernikian juga sikap petugas merupakan faktor penting dalam pendekatan 

mengenai pelaksanaan suatu kebijakan publik. Jika pelaksanaaii suatu kebijakan 

ingin efektif, m;:.ka para pelaksuna kebijakan tidak h:.mya harus mengetahui apa 

ayang akan dilaksanakan tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk 

melaksanakannya, sehingga dalam praktiknya tidak terjadi bias. Tentu saja dalam 
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hal ini kompetensi petugas men;. angku! kompetensi inti pt:rilaku yaitu kualitas 

hmdamcntai yang diterapkan oieh individu dalam organisasi. Kompetensi ini 

tidak bcrdiri scndiri untuk mclaksanakan implcmctasi kcbijakan, karcna disokong 

dengan kemampuan penetapan standar dnn sa"aran kebijakan, snmher cbya, 

karakteristik organisasi pclaksana, komunikasi antar organisasi tcrkait dan 

kegiatan-kegiatan pelaksanaan dan Lingkungan sosiai, ekonomi, dan politik yang 

kondusif 

Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras yang memiliki kompetensi 

akan bekerja dengan periakuan adil. Adanya perlakuan adil/kcadilan, yang 

diberikan Tim kepada masyarakat atau tidak diskriminatif itu pertanda petugas 

memiliki sikap dan kompetensi yang baik karena bisa membedakan yang adil dan 

tidak adil. Jika petugas Tim bcrsikap netral akan dapat meningkatkan kulialitas 

pelayanan swascmbada bcras. 

Akhirnya, dari berbagai perhitungan statistik di atas serta analisis dan 

interpretasi data yang telah diuraikan sebelumnya, dapatlah Gikemukakan bah\va 

ternyata ada pengaruh lmplementasi Kebijakan Sural Keputusan Bupati Nomor 

285 Tahun 2012 Tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada 

Beras mempunyai pengaruh positif terhadap Kualitas Pelaya;1an Swasemhada 

Beras di Kaoupaten Simeuiue. Hal ini berarti, bahwa sebahagian hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini dapat diterima dan didukung data. Adapun 

hipotesis yang diajukan di Bab II menyatakan terdapat pengaruh sumberdaya 

terhadap kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue tidak 

terbukti dimana hasil uji nilai thltung variabel sumber daya sebesar -0.995 

sedangkan t tabel sebesar 1.66159, karena t hitung lebih kecil dari t tabel maka 
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disimpt : :m tidak ada pengaruh dimensi sumberdaya terhadap kualitas 

pelaym.: ; Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Simeuiue.Dengan 

dcmikia: rujuan ini yaitu mcngungkap. mcnganalisis, dan mcngukur bcsarn:ya 

nena::~nt' '1en<T:lrllh fmnif"mPnr::~<:i Kehii:1bm Sur::Jt Kenntu<:::Jn Rumni Nomnr )X"i 
r~~+o·~~-- --·c ··- -- ---·t---------·---- ·-- · -..• -------· -- --·· ---r ---------- -- ·r --- ------ ---

1 ahun :. 2 lcntang Pcmbcntukan lim Khusus Pcrccpatan Swascmbada Bcras 

mempun: . .i pengaruh positif terhadap Kualitas Pelayanan S\vasembada Beras di 

Kabupatc:: Simculue dapat terungkap sesuai dengan data yang diperoleh dari 

lapangan. 
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A. Simpulan 

BABV 

Sil\'IPULAN DA.N SARAN 

Berdasarkan ura1an hasil peneiitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bah\va implementasi kebijakan terhadap kualitas pelayanan 

swasembada beras di Kabupaten Simeulue dengan kesimpulan sebagai berikut: 

I. Dimensi standar dan sasaran k:ebijakan berpengaruh terhadap kualitas 

pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue. Artinya, standar dan 

sasaran kebijakan yang dilaksanakan oleh implementor dapat rneningkatkan 

kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue. 

2. Dimensi sumberdaya tidak berpengaruh terhadap kualitas pelayanan 

swasembada beras di Kabupaten Simeulue. ArtiP.ya, sumberdaya yang ada 

sekarang ini tidak dapat mt~ningkatkan kualitas pelayanan swa~embada bews 

di Kabupaten Simeulue. 

3. Dimensi karakteristik organisasi pelaksana berFngaruh terhadap kualitas 

pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue. A1tinya, karakteristik 

organisasi pelaksana yang dilaksanakan oleh implementor dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulut. 

4. Dimensi komunikasi antar organisasi terkait d~n kegiatan-kegiatan pelaksanaan 

kebijakan berpengaruh terhadap kualitas pelayanan swasembada beras di 

Kabupaten Simeulue. Artinya, komunikasi antar organisasi terkait dan 

kegiatan-kegiatan pelaksanaan yang dilaksanakan oleh implementor dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue. 
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5. Dimensi sikap para pelaksana kebijakan berpengaruh terhadap kualilas 

peiayanan swasembada beras di Kabupatcn Simeuluc. 1-\rtinya. sikap para 

pdaksana kcbijakan atau implementor dapal mcningkatkan kualitas pclayanan 

6. Dimensi lingkungan sosial. ekonomi. dan politik berpengaruh tcrhadap kualitas 

pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue. Artinya, iingkungan 

sosial, ekonomi, dan politik harus dipahami oteh implementor agar dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan swasembada beras di Kabupaten Simeulue. 

Jika dilakukan pengujian simultan (secara serempak/bersama-sama) 

dimensi implementasi kebijakan berserta dimensi-dimensinya yaitu 1) Stan dar dan 

sasaran kebijakan; (2) Sumbcr daya; {3) Karakteristik organisasi pclaksana; (4) 

Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan; t5) Sikap 

para pelaksana: (6) Lingkungan sosial. ekonomi. dan politik berpengaruh terhadap 

kualitas pclayanan swasembada bcras di Kabupaten Simeulue sebesar 94.3'!/o 

sedangkan sisianya sebesar 5.7% dipengaruhi fal-.'ior lain. 

B. Saran 

1. Standar dan sasaran kebijakan swasembada beras harus ditetapkan sebelumnya 

siapa saja yang menjadi target grup (kelumpok sasaran) agar tidak salah 

sasaran serta lebih mudah melakukan pengawasan kcbijakan. 

2. Sumberdaya yang dimiliki implementor harus dibenahi seperti ketersediaan 

dana, kompetcnsi pctugas, ketersediaan bcras unt11k disalurkan, agar kebijakan 

itu sukses diterapkan. Sebab tidak mungkin kebijakan sukses diterapkan tanpa 

ketersediaan sumberdaya. 
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3. Karekateristik organisasi peiaksana kebijakan harus disesuaikan dengan 

voiume kerja, keadaan organisasL kompctensi petugas. hubungan koordinasi 

d..:ngan lcmbaga lain schingga impk:mcntasi kcbijakan sukscs ditcrapkan. 

4. Agar komunikasi antar inplementor berjaian dengnn baik <;t>h::~iknv;:J - - -- -------.; -

komunikator memahami media komunikasi yang tcpat dcngan mcmahami 

kearifan budaya lokal. 

5. Sikap para pelaksana kebijakan harus memberikan dukungan positif misalnya 

dengan melakukan survey tentang masalah pertanian sehingga mudah dipahami 

kondisi iokal. 

6. Situasi lingkungan sosial, ekonomi, dan politik haru stetap dijaga, tidak terjadi 

konflik seperti separatis jika ini masuk ke daerah Simelue maka kebijakan 

S\vasembada beras tidak berhasil diterapkan. 
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Menim.bfulg 

Mengirigat 

Menetapkan ~. 

KESATU· 

BUPATI SIMEULUE 

KEPUtUSAJf BUPATI SDIIRJL'UE 
ROIIOR 285 TAJIUlf 2012 

TERTA!fG 

PI!:JIUW.J1JKAl/PII:KETAPA11 Till KBUSUS 
PBRCBPATAB SWASEIIBAJ)A BERAS (TPSBJ 

KABUPATM SDIEUL'UE TAJIU!I 2012 

BOPATI 8liiEtJL'UB. 

: a. bahwa .untuk kelancaran pclaksanaan program Swascmbada Beras 
Kabupaten Simeulue Tahun 2012 perlu menunjuk/ menetapkan Tim 
Khusus; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huru.f a perlu ditetapkan 
dalam suatu keputusan; 

: 1, Ul\dang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan; 

2. Undang·Undang Nomor 48 Taltun 1999 tentang Pembe:ntukan 
· Kabupaten Bireuen dan Kabupaten Simeulue; 

3. · Undang-Undang Nomor 25 T:::hun 2004 tentang Sistem. Perencanaan 
Pembangunan Nasional; 

4. Undang~Uridang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah . diu bah untuk kedua kalinya dengan 
Undang~Undang Nomor 12 T!lbun 2008 tentang Perubehan kedua 
ataa Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah; 

't". 

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perim.bangan 
Keuangan antara Pem.ermtah Pusat dan Pemerintahan Daera_!l; 

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan 
Aceh; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah; 

9. Qanun Kabupaten Simeulue Nomor 3 Tahun 2012 tentang J\nggaran 
Peridapatan dan Belanja Kabupaten Simeulue Tahun Anggaran 2012. 

IIJ!:IIUTO'SJCA: 

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENUNJUKAN/PENETAPAN TIM 
KHUSUS PERCEPATAN SWASEMBADA BERAS (TPSB) KABUPATEN 
SIMEULUE TAHUN 2012. 

Tim Khusua Percepatan Swascmbada. Beraa (fPSB) Kabupaten 
Simeulue Tllhun 2012 sebagaimana tercantum dalam lampiran 

. keputusan ini. ri'V 
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KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

. ._.. .. -_ 

KEUMA 

Tim Khusus Per~tan Swasembada Beras sebagaimana dimaksud 
pada diktum kesatu bertugas sebagai berikut : 
a. melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk mematuhi jadwal 

tanam, pemagaran dan pemeJiha:raan tanaman padi; 
b. melakukan pembina.an dan bimbingan kepada masyarakat 

tani/kelompok tani serta keujrun blang (P3A); 
c. melakukan koordinasi dengan Muspika dan Koordinator Penyuluh 

Lapangan {PPL) untuk menentukan dem area sebagai calon sentra 
produksi di masing-masing kecamatan; 

d. melaksanakan evaluasi dan pelaporan yang menghasilkan data dan 
inf'ormasi yang lengk.ap, terinci dan akurat schingga dapat 
digunskan untuk mengevaluasi program, serta kendala-kendala di 
lapangan dan mencari solusi secara cepat dan tepat; 

e. membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan secara periodik. dan 
berkala. 

Tim Khusus Percepa.tan Swa.sembada Beras (TPSB) Kabupaten 
Simeulue Tah.un 2012 dalam melaksanakan tugasnya 
bertanggungjawab kepada Bupati Simeulue. 

Sega1a biaya akibat dikeluarkan keputusan ini dibebankan pada 
anggaran Dina& Pertanian Tsnaman Pangan Kabupaten Simeulue 
Tah.un Anggaran 2012 . 

Keputuaan fui berlaku sejak tanggal ditetapkan dan dinyatakan ber\aku 
surut sejak tanggal 1 September 2012 dan berahir sampai dengan 31 
Desember 2012 dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan cia1am 
penetapan ini alum diadakan perbaikan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di Sinabang 
pada tanegal 10 September 2012 M 

23 Syawal 1433 H 
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1 

1. 
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3. 
4. 
5. 

6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

11. 
12. 
13. 
14. 
15. 

1.6. 
17~ 
18. 
19i 
20. 

Lampiran~Keputusan Bupati Simeulue 

llama 

2 

Kecamataa Slmeulue Timur 

Narmiadin, S.Sos 
Kapten C.zi Swandi Limbong 
lpda Zaflaini 
Ridwan Nasra. SE 
Rido Al Fayumi, S.IP 

KecamataA Te•pah Buat 

Abel Karim~ SPd 
Pelda Darsab 
Aiptu Elfion Bay 
Ahmad 
Sajli Alimunir 

XeetmatallSimeulue Te!u!M 

Hamdan~SE 
Kapten lNF. Harry S 
Aipda Lukman 
Kudri 
Johanis 

Kecamatasa Sal••• 

Abdul Malik, S. Sos 
Letda'1NF Mohd Nursyahrl 
Aiptu Syahri Amin 
Awaludin Rahman 
Aiptu Syahri Amin 

Nomor : 285 Tahun 2012 
Tanggal : 10 September 2012 M 

23 Syawal 1433 H 
Tentang : Penunjukan/Penetapan 

Tim Khusus Percepatan 
Swasembada Beras 
(TPSB) Kabupaten 
Si.meulue Tahun 2012 

Jabatan 
Jabatan pokok Dalllm Tim 

3 4 

Camat Simeulue Timur Ketua 
Dannunil Simeulue Timur WakilKetua 
Kapolsek Simeulue Timur Sekretaris 
Sekcam Simeulue Timur Anggots. 
Kasie Pembangunan Anggota 

Camat Teupah Barat Ketua 
Danramil Teupah Bara.t Waki!Ketua 
Kapolsek Teupah Barat Sekretari~ 
Sekc:am Teupah Barat Anggota 
Koordinator PPL T. Barat Anggota 

CanruatSimeulueTengah Ketua 
Danramil Simeulue 'fengah WakilKetua 
Kapolsek Simeulue Tengah · Sekretaris 
Koordinator PPL Anggota 
Sekreta.ris UPJA Simteng Anggota 

Camat Salang Ketua 
DanramilSalang Wakil Ketua 
Kapolsek Salang Sekretaris 
Koordinator PPL Anggota 
Anggota Polsek Salang Anggota 

A 

fJJ 
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NO llama Jabatan Pokok Jabatan Dalam 
Tim 

1 2 3 4 
' 

Kec-mtaa Teluk Datam 

21. Drs. Alimin Camat Teluk Dalam Ketua 
22. Kapten 2'mnson P Siregar Danramil Teluk Dalam Wakil Ketua 
23. Ipda Zulfahmi Kapolsek Teluk Dalam Sekretaris 
24. PaUisa Sekcam Teluk Dalam Anggota 
25. Sabaraman Plh Kasie Pembangunan Anggota 

K!qmataDSIIDeUiue Bagt 

26. Drs. Alwi Alhas Camat Simeulue Bara.t Ketua 
27. Kapten INF S. Byantoro Danramil Simeulue Barat WakilKetua 
28. Aiptu Sudirman Lalli Kapol8ek Simeulue Barat Sekretaris 
29. Ali Afwan, SP Kasie Petnbangunan Anggota 
30~ RasmanAmin Koordinator PPL Anggota 

~tall. :te1UJ&h 8ela~ 
I 

31. Syuhelmy, SP Camat Teupah Selatan Ketua 
32. Kapten 'famsil MDT Danramil Teupah Selatan .Wakil Ketua 
33. Aiptu Ma.'Jllur Kapolsek Teupah Selatan Sekretaris 
34. SerdaHexj-P Anggota Koramil T. Selatan Anggota 
35. Brigader Yusralidin Anggota Polsek T. Selatan Anggota 

Kecalluitali ~f!l! 

136. Drs. Afdan Udin Camat Alafan Ketua 
37. Serda Munawir Danrami1 Alafan WakilKetua 
38. AipGa Mulfitri Kapolsek Alafan Sekretaris 
39. Zakaria,SE Sekcam Al&fan Anggota 
40. Arnudin Koordinator PPL Anggota 
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KUESIONER PENELITTAN 

PENGARUH ll\1PLEMENT ASl KEBIJAKAN TERHADAP 
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KABUPATEN Sll\IEULUE 
(Studi lmplementasi Keputusan Buapti Simeulue Nomor 285 
Tahun 2012 Tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan 

Swasembada Beras) 
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I 

i 
I 

PETUNJUK ANGKET 
,-
1 No Responden: 

PENGARUH KEBIJAKAN TERJx.ADAP S\VASEl\IDADA BERAS DI 

KABUPATEN SlMEULUE 

(Studi Implementasi Surat Keputusan Bupati Simeulue Nomor 285 Tahun 
2012 Tentang Pembentukan Tim Khusus Percepatan Swasembada Beras di 

Kabupaten Simeulue) 

1. PETUNJUK PENGISIAN : 
a. Kcpada Bapak/Ibu/Sdr untuk mcnjawah scluruh pcrnyataan yang ada 

dengan cermat jujur dan sebenarnya. 

b. Berilah tanda checklist (...J) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai 
dengan keadaan yang sebenamya. 

c. Ada empat alternatifjawaban, yaitu : 

SB Sangat Baik (4) 
B Baik (3) 
KB Kumng Baik (2) 
TB Tidak Baik (l) 

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN : 
a. Usia : .............. Tahun 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki I Perempuan 
c. Pendidikan 

d. Nama Desa 

2 j Bagaimana kejelasan stan dar kualitas 
---~~~ i ---j 
layanan j 

1 

I 
I I i pe!ayanan swasembeda beras I I i 

3 i Apakah ditetapkan kejelasan standar waktu i i 

I ! penvelesaian target swasembeda beras 
I I l 

... ~ I ::;~::~ ;~~c~cscsuaian_ •ne~odc pcngu~uran I ~ j ___ 
S~Bagaimana kepatuhan petugas terhadap alat ukur T ! 

------
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i l pencapaian target 
!--~-~- ~~-~ ~--~~-~-~~~~--~~ ----~ ----- - ~-~ --~~- ---~ -~ 

----,--1 
I - r- -----1 

i.B. : Sumber dava (X1.2) I 
6 l Telah mencukup ketersediaan SDfvi dalam 

. 7 i Faktor kcterscdiaan sarpras untuk mcncapm target 
I I 

~----+ terse~i~~----------- _ -.. --~---- __________ _;_~---!-- _ -;-__ -{- ___ 1 

i 8 ; Bagannana ktterseutaan keuangan untHk 
i i mendukung swasembeda beras 
r- ---------------
i 9 i Bagaiaman kompetensi petugas/ SDJvl untuk ; 
j \ merealisasikan swasembada beras 
1 l.C. i Karakteristik organisasi pelaksana (X3.1) 
1 10 ! Bagaiamana pembentukan unit pelayanan untuk 
I mcmpercepat swascmbada beras 

! 
I 
I 

11 i Tupoksi para petugas untuk 
l swasembada beras 

mempercepat i 
I 
; 

--------------------~~---+---~--~--~---4 
12 . Bagaiaman kewenangan yang cukup dan kejelasan 1 

i standar dan prosedur petugas untuk merealisasikan ! I 
j swasembada beras I I 

13 ) Apakah terjadi overlapping tugas-tugas di lapangan \ 
11

,

11

• ! I 
! antara pctugas yang satu dcngan yang lain J -t---i 
I Komunikasi antar or anisasi (Xl.4) I 1 1 

Bagaia.man pesan kebijakan swascmbada beras yang i l ; ) 1 

I d' ik I I ! I I 1 1sampa an : -+-------1- _L-J 
! Bagaimana kejelasan pesan kebijakan publik ! j ' I 1' 

disampaikan l ' J , 

' I Bagaimana pemahaman pesan agar kebijakan 1 i J 

I swasembada beras terwujud ' 1 ' 
r -- -----------+---+- -+----+ j 

17 l \kdia nesan untuk mcnvamnaikan lSi kcbiiakan ! I I .. .. .. ..... , 

j swascmbada bcras ~ 
1 Adakah umpan batik pesan untuk mcwujudkan i, 1 · \ 
· swasembada beras __J__J_ rs - I I 

I.E. Sikap para pelaksana (Xl.5) ' I I I I I ' I 

i i I I I 19 Adakah perumusan ide-ide baru para implementor ; I I I i I 
agar swasembada beras terwujud"? 

I i I 
I I -+_j -

untuk l I 
I 

20 Bagaimana kesenangan para petugas I 

I I 

i mengerJakan tugasnya dem1 tervv'Ujudnya \ 1 

~--+~-s~'v_a~s~e~rn~b~a~d~a~be~ra~s _____ ~--~-------~~~1--~r-~----+---~ 
71 l A..dakah kebanooa!ln para in,peleme•1tor m"'nj,..di - ... .. ~0 (,.;. .. .. ..... \.. ..... 4.: I I 

I 
I 

\ PNS dalarn mewujudkan swasembada beras? ! 
I i ,,., I Sebelum rnereka bekerja bagaiman kesiapan i 

i 
I 

"-"-
I I l mengerjakan tugas I 

23 I Kecekatan petugas a tau staff untuk mewujudkan 1 
; 

I I 
swasembada beras 

I I 
! i 

I.¥. l Lingkungan sosial, ekonomi dan politik (X1.6} i J 

24 ! Bagaimana kondisi sosial masyarakat Sirneulue 1 i ! untuk mewujudkan swasembada beras ! I 
25 l Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat Simeulue I I 
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r------

1 ! mewujudkan S\\asembada beras 
r---~--,---r-- ---~- ---~---·------- ------·-----~- - ----- ------- ---- - -- --r---
i 26 : Bagaimana stabi!itas politik masyarakat Simeulue · 
· ! mewujudkan svvasembada beras 

27 ; Ba2:aitnana tan££aoan publik tcrhadap kcbijakan j 
/ me~'ujudkan s~;s~mbada beras di Kabupaten ' 

L__ \ S imeuiu_~------------------------------------------·~ _ l_____ __ ; ______ i __ j 
! !,1, \ l.{nalit.n. .... pat~-.'~n••n ~, .. ;o.-~n .. h-...-1 .. !l.o. .... $], .. t"'\:"\ : ! ; J 1 

! II.a. i ~;;;;;;;:cl' (;E~;li;;s__;;"{Y"T~7}" .. ~~~~~~- . t--4-T-l 
28 J Bagaimana pandangan BapalJlbu terhadap ---r-

i kecepatan petugas memberikan peiayanan 
29 i Jika terjadi krisis pangan apakah petugas memiliki 

J ketepatan waktu ketika menyalurkan beras 

30 I Bagaimana kemampuan petugas mcngoperasionalkan \ I 

I i,_ peralatan i ! I 
- - ----~--+---l___JL__~ 
I II.b. ' Com 1etence (Yl.2) I i 1 

31 i Apakah petugas memiliki pengetahuan untuk ! i 1 i L--+ mc:mberikan pelayan~n swasembada beras ___________ l___ .. ___L _ _J ____ ~ 
I 32 1 Bagaimana sudut keterampilan petugas ketika ! , 1 I 1 

I li l I / menyalurkan beras I _ ___.,j!-----+----------+---------i 
l 33 ! Ad_akah kreativitas ketika menyalurkan beras 

1

1 j J I 
! 1 sehmgga tepat sasaran _ ! 1 
- 34 ! Bagaimana sistem nilai yang dianuti petugas k-e-t-,--,ik-a---tj------l.------l----+1----ll 

l menyalurkan beras ; I I ! 
-------+--~--~--r-~ 

II.c. i Fairness (Yl.3) j i 
35 Apakah petugas menjaga netralitas ket!ka / 1 , 1 

! memberikan layanan i i 1 
I ---t---f--ri ------1, 
. Bagaimana perlakuan pelayanan kepada masyarakat. , _l_______.l 
/ Bagaimana kejujuran pctugas ketika memberikan 1!' j' 

i la)'anan I I 
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Denganhonnat, 

KepadaYth; 
Bapak/ Ibu/ Sdr. 

n.: 
Vi 

Tempat 

Saya adalah rnahasiswa Pascasarjana Universitas Terbuka yang suat ini 
sedang menyelesaikan tesis dengan judul : PENGARUH lMPLE'l\-IENT ASI 
KEBIJAKAN TERHA.DAP KUALITAS PELAYANAN SWASEMBADA 
BERAS DI KABUPATEN SIMEULUE (Studi Implementasi Keputusan 
Bupati Simeulue Nomor 285 Tahun 20i2 Tentang Pembentukan Tim Kbusus 
Percepatan Swasembada Beras) 

Bimbingan tesis ini di bawah Tim Pembimbing tesis Prof. Dr.Syafii 
Ibrahim M.Si dan Dr.Tri Darmayanti, I\IA. Sehubungan deng«n hal tersebu4 
saya memohon bantuan Bapak/lbu/ Saudara untllk berpartisipasi sebagai 
responden dengan mengisi kuesion\! rpenelitian terlampir. 

Jawaban Bapakl Ibu/ Saudara tidak akan ri1empengaruhi instansi, atas 
banUlan dan kerjasama Bapak! lbu/ S:mdara, saya uc<~pkan banyak terimakasih 
dan mohon maaf atas segala kekurangan yang ada. 

Simeulue, 

Honnatsaya 
Per.dit~ 

KHALID SIREGAR 
500012775 

2015 
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Lampiran 3 

Data UJi Validitas lmplementasi Kebijakan (X) 
No. Item Kuisioner 
Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 25 26 27 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 94 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 90 
5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 95 
6 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 92 
i 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 93 

8 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 97 
9 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 95 

10 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 92 
11 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 93 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
13 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 94 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
15 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 90 
16 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 95 
17 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 92 
18 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 93 
19 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 97 
20 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 J 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 95 
21 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 92 
22 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 93 
23 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 93 
24 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 95 
25 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 92 
26 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 93 

27 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 97 

28 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 95 
29 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 92 

30 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 93 
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Lampiran4 

No. Resp 
Data UJi Validitas Kualitas Pelayanan Swasembada Beras (V) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

6 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 
7 4 A 4 4 4 A "Y 4 A A 39 .. .. ~ .. .. 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
10 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
12 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 
13 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
16 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
17 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

22 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

25 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30 4 3 . 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
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L.amp11an 5 
Data lmplementasl Kebi."akan X 

No. ltemKIIIS ner .. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 u 14 15 16 7 "' 19 ~u 21 E_ ~- _2_4 26 27 JumanX 
1 4 ~ 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 
2 4- 4 4 4 j 4 4 3 j j j 4 4 4 4 ~ ~ ~ _.. '! 4 4 98 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 .. 4 4 4 • 4 • 4 4 4 4 108 
4 J 4 .I 4 4 4 4 4 4 J ~ 3 4 3 J 4 .i J J 4 _, _, 3 3 93 
s 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 .. 4 _!_ _!_ ~ ~ ~ 4 3 98 

I 6 3 3 J I 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 J J 4 .. _, _, _, 
~ 4 4 3 95 

7 4 -J 4 4 z j 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ~ _2_ _!_ ~ ~ _!_ -~ .. 3 4 9' 
8 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 .. 4 • _, 4 • • 4 __!_ 4 4 -IOl 
3 J ~ 4 J -i 4 J 4 4 4 4_ 4 ~ 4 J 4 J ~- ~ 3 3_ 4 .. _, 4 98 

10 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 • _, 4 .. j .. 4 _!_ _!_ _!_ 4 j 95 
11 4 4 4 z 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 .. .. _, 4 4 3 4 9' 
12 4 • - J • 4 4 . J • 4 4 4 4 • • 4 • 4 • 4 4 • .I _i_ __!_ J 4 9' 
13 4 4 J 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 ~ 4 J _, .. 4 _, 4 3 98 
14 -3- J 3 3 4 4 4 4 4 • • 4 4 4 j -~ __!_ __.:!_ _!_ _!_ _!_ _ _.i -~ 4 J 9! 
15 4 3 4 4 z 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 _, 4 4 __.:!_ __.:!_ 3 4 9' 
16 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 J 4 4 4 __.i 4 ~- ~ _J_ 4 4 4 4 101 
17 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 • 4 4 _, • j • 4 j j 4 __.:!_ _!_ 4 J 98' 
lO _, _, _, _, 4 4 • .. • . 4 4 _, 4 . _, _, .. . _, _, _, _, 

" • _, 
"" 19 4 3 4 4 l 3 4 4 4 4 4 • .. • • • • _, • • • • l 4 97 

20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 j 4_ 4 4 4 4 .~. ~ .~ 4 4 • 4 4 4 106 
21 4 4 4 4 j 4 _, • j j j 4 • • _, • 4 4 __.:!_ __.:!_ 4- .- 98' 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 .. 4 4 4 4 4 108 
23 3 4 3 ,j 4 4 4 4 4 • j • .j 4 4 _, .j .j 4 __J_ ~ ,j 93 
24 J 4 4 J 4 4 J 4 4 4 4 4 J 4 J 4 J 4 4 , 

" 4 4 4 98 
2S 3 3 ,j 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • __.i _!_ _!_ __J_ 4 j 95 
26 4 3 4 4 l 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ~ _, 4 4 _, • 3 4 !f 
27 4 3 4 4 4 4 J 4 4 _! _4_ ~ ..i _4_ .~ ~ __.i_ __!_ ~. ~. __J_ _4_ 4 4 Ill 
28 3 4 4 3 4 4 " 4 4 4 4 • _, 4 j 4 j • • _, j • • 4 98 
29 J J 4 4 4 4 4 4 4 4 j 4 • _3_ __J_ ~ __!_ __.i_ _!_ _!_ __J_ __J_ -., -3 ~ 
30 4 3 4 4 l 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • • ~ _, 4 4 , 4 • 4 97 
31 4 4 4 2 J 4 4 4 4 4_ 4 4_ 4 4 4 4 ~ __.i_ ~ _4_ 3__ 4 4_ j 4 ., 
32 -J -4 4 _, 4 • • • • • 4 j 4 j 4 j 4 4 .j 4 4 j 4 3 98 
33 3 3 J J 4 4 4 4 4 4 4 4 J 4 4 J 3 ~ _! ..i . .i. J_ 3 _, 4 J 95 
34 4 J • 4 l • • 4 • • 4 4 4 4 4 4 ~ _, 4 4 _, • 4 3 4 !f 
35 4 3 4 4 J 4 4 3 4 4 4 ~ 4_ 3 4 4 4_ _!_ _! ~ _! .i. ~ 4 J 4 4 101 
36 -y 4 4 j 4 4 4 4 4 4 4 j • j 4 j • • , j • • j .. l 98 
37 3 J 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 J J .~ ~ ..i 3__ J 3_ 3 4 9: 
38 4 J 4 4 z J 4 4 4 • • 4 4 4 4 4 4 4 4 _i_ __!_ 3 4 9' 
39 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 :1 _4__ 4_ 4_ 4 4 _! • __.. _.._ __.._ 

.~ .. _ 4 4 106 
411 4 4 4 4 j • 4 j j j j _, j 4 • 4 " ~ .. • • 4 4 4 4 98 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 _4_ __!_ 4 4_ ~ 4 4 4 4 1118 
42 3 4 j 4 j 4 4 • 4 4 4 .J • j j • j • j 3 l 93 
43 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 l 4 4 3 J 4 4 3 4 J 98 
44 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • j .j J 4 4 95 
45 4 3 4 4 l J 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ~ _3__ ... :! 3_ 4 4 3 4 '1 
4ti 4 • 4 4 4 _, 4 4 4 4 • j 4 • 4 • 4 4 j 4 4 4 4 101 
47 - 4 4 l 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 J 4 4 3 3__ 4 4_ • 4 3 98 

4!! 4 • 4 4 4 4 4 4 4 4 j - 4 .. j 4 .. 95 
49 4 3 4 4 l 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 .~ ~ 4 3 .. 4 3 4 9' 

51 4 J • • z 4 4 4 4 • • 4 • 4 4 4 ~ _, 4 4 _, 4 4 3 4 !f 
52 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 • 3 4 3 4 J ~ 4 __.i ..i. _4_ ~ J 4 -. -3 ·~· 

53 . 4 4 4 4 4 4 4 4 • • • • j • 4 95 
54 4 3 4 4 l 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 z_ .~ _4_ 4_ J 4 4 3 4 y 

55 4 4 4 J 4 4 3 4 4 • 4 • j 4 • .. j • 4 4 4 4 4 4 101 
56 J 4 4 J 4 4 J 4 4 4 .:4. 4_ :1. -· " 4_ _J_ _4_ _4_ _!_ _3__ __! __!_ _3__ 4 .. 3 ~ 

57 J_ J ,j 4 4 4 4 4 • • 4 _, 4 • j • .. , .. _, _, _, 4 4 9! 
58 4 -3 4 4 l 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 _l_ __., _! _ _! J _4_ _4_ ~ -3 4 -9' 

59 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 • • • 4 4 4 • 4 4 4 • 4 4 4 4 4 !~ 
6!J 4 -. 4 4 3 4 l 4 3 3 J J J J 4 4 4 .:!. ~ _4_ 4_ 4_ _4_ 4 4 4 98-

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ~ 4 4 • 4 4 4 4 68 
62 3 4 3 J 4 3 4 4 4 4 4 3 4 J 4 J_ J_ __!_ _!_ _!_ _!_ __!_ _!_ __J_ J 3 93 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 • 4 • • 4 _, - 4 4 4 9~ 

64 -3 J 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 J 3 ~. 4 _!_ .J_ __J_ _.J_ _.J_ .. 3 95 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ~ • 4 ~ 4 4 4 4 3 4 9; 
66- -.- -:1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 ! 4 4 4 3_ 4_ .~ _! _J_ 4_ 4_ 4 4 101 
6 4 4 4 • 4 • 4 4 • j • j • • • " 

_, • • ~ 3 98 

68 3 3 l 3 4 4 4 4 4 4 4 4 _,_ 4_ 4 J J_ __!_ _4_ _.J_ _.J_ _!_ _J _ _.J_ 4 3 9!1 
69 4 4 4 3 4 4 4 4 4 • 4 • • 4 4 ~ _, 4 • ~ • • 3 .. 
70- - .. 3 4 4 l 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4_ _2_ __J_ __!_ _ _.__ _!_ __!_ __!_ l 4 97 
71 3 4 4 4 4 4 4 4 4 • 4 j • j • • _, • • " 4 3 -on· 
72 J J 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3_ 4 4_ J 3_ __!_ _4_ _J_ _.J_ _!_ 3 .J 4 4 3 95 
73 4 4 4 l 4 4 4 4 4 4 • 4 • • • • _, • • " 4 • ~ -~ '}7. 

74 -..- 3 • 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 J 4 4 4 _!_ __.:!_ __!_ __.:!_ _!_ __!_ __!_ 4 4 101 
75 J 4 4 J 4 4 J 4 4 4 4 • 4 j 4 4 • _, _, • • _, 4 J ,.-
7o ') 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 J 4 4 J J __!_ __!_ __J_ __J_ __J_ _!_ _.J_ 4 3 95 
7: 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 4 4 • 4 ~ • 4 _, • ·- J 4 

··-n· 
-. - .. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 J 4 4 4 4 4_ .~ __!_ 4 4 4 • 4 4 4 106 

79 4 4 4 4 J 4 J 4 3 j j 4 • • _, • • 4 • • 4 -, -. 98 

80 4 4 4 4 • 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ~. _4_ __!_ __.:!_ __.:!_ __.:!_ __.:!_ 4 4 lOll 
81 3 4 J J 4 3 4 4 4 4 4 4 4 j j 4 _, 

" " 4 " 
_, 3 ~ 93 

82 4 4 ,j 4 4 ,j 4 • 4 4 4 3 4 J 4 J .~ __.:!_ _!_ _!_ __.:!_ ~ __.i 4 3 98 

83 4 4 4 4 4 4 • • • • .j 4 • _, 
~ _, _, _, 4 J ~-

84- 4 3 4 4 l 3 4 4 4 4 4 ~ • 4 _4_ ~ __4_ _!_ _!_ __.:!_ ~ _!_ __.:!_ _4_ 4 9' 

85 4 4 4 4 4 3 4 • 4 • • j 4 4 4 J ~ 4 4 ..i. 4 4_ -, 4 101 

86 -3 -. 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 _, 4 _J_ 4_ 3__ • • j • • j 4 J -on· 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 _, • • _, J 4 4_ J_ J_ _J_ J _ J_ 4 3 95 
u- - .. -3 4 4 l J 4 4 4 4 • 4 4 4 • 4 4 • " 4 4 " • 4 J • '}7 

89 4 J • • z _, 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 _2_ _!_ __.:!_ __.:!_ _!_ __.:!_ __.:!_ 4 9' 

90 3 4 4 3 4 4 J 4 4 4 • 4 4 j • j 4 4 _, _, 4 • _, 4 -3 98 
9 3 j 3 4 4 • 4 4 4 4 4 3 4 4 J 3_ __.:!_ __.:!_ _!_ _!_ _!_ _!_ _!_ 4 J 9~ 

92 4 3 4 4 l J 4 4 4 4 4 • • 4 4 4 4 ~ _, • • _, • • j -4 97 

93 4 • 4 j 4 4 j 4 4 4 4 4 3 4_ 4 4 .J 4 4 4 j 4 4 4 4 w; 
94 3 4 4 .3 4 4 J 4 4 4 4 4 _, 4 j .. _, 4 4 3 3_ 4_ ~ 3_ 4 J 98 

9 J J ,j 3 .. 4 4 4 4 4 4 4 J 4 4_ j _.J_ 4 • j 4 ·~· 

96 4 3 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 4 • 4 2 J 4 4_ J_ 4_ 4_ l 4 97 

9 J 4 4 j 4 4 3 4 4 4 4 4 J_ 4 3__ .. j 4 4 4 4 4 3 '98' 

98 3 3 3 J 4 4 4 4 4 4 4 • _, • • _, _, 4 4 J 3__ 3__ _J_ 3__ 4 3 95 

!19 4 ,j 4 4 l 3 4 4 4 4 4_ _! 4 4 • 4 4 ~ 
_, • 4 _, • 4 ~ 4 '1 
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X1 X2 X3 X4 
1 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 15 4 4 J 

.. ~ II>_ 4 4 ~ _ 4 4 _ :.Ill_ 
l_ _4_ 4 4 4 _ 3 19 _4 _J 4_ _J_ _!_4 J t;t 3 4 4 4 Ill 

3 4 4 4 4 4 20 " 4 4 4 16 4 4 4 4 1ll 4 4 4 4 4 20 
4 3 4 3 3 4 17 3 4 4 4 15 4 4 J 4 HI J 4 J J 4 
5 ~ 4 4 4 18 4 J 4 • 4 4 4 .. "' 4 .. 4 .j 4 111 

6 3 3 J J 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 3 HI 4 4 J J 4 18 

7 4 4 4 4 4 4 ~ 4 4 4 4 , .. 4 4 4 4 111 

8 4 3 4 4 3 18 4 4 3 4 15 4 4 4 4 1ti J 4 4 4 3 18 

9 3_ ~ 4 _3 18 J 4 4 15 4 4_ 4 _.s_ _,~ 
.. ~ _:!_ ~ _J 4 111 

1U ~ ~ ~ ~ lb 4 4 " 1 4 4 4 .. ll> 4 4 .. J 4 111 
11_ ~ -~ _4 4_ 17 _4 4 4 _]J 4 _4_ 4_ ~ _111 4 4 4 _4 l 18_ 
12 4 J 4 4 17 4 4 4 4 4 4 4 , .. 4 4 4 4 111 

13 3_ 4 4 3 18 3 4 4 1! 4 4 4 J HI 4 3 4 J 4 18 
14 ~ J J 4 11> 4 4 4 4 1 4 4 4 J ll> 4 4 J J 4 111 
15 4 J 4 4 l 17 3 4 4 4 1! 4 4 4 4 1ti 4 4 4 4 2 18 
11> 4 4 4 111 4 4 J 4 ~ 4 4 4 4 , .. J 4 4 4 111 
17 J 4 4 3 4 18 4 J 4 4 15 4 4 4 J 15 4 J 4 J 4 HI 
18 3 J 3 3 4 lli 4 4 4 _4_ _!II_ 4 4 4 .. ll> 4 4 .. .. 4 111_ 
1~ 4 J 4 4 ~ 1 J 4 4 4 1!> 4 4 4 4 Ill 4 4 4 4 l 111 
20 _4_ _4_ _4 - 4_ 4 20_ ~ _4 3 4 .. !5 4 .~. _.J_ ~ 15 _!_ _4_ ... ~ _4 4 20 
z: 4 4 4 4 J .., 4 .j 4 J 14 J .s J .. u .. 4 4 4 .. 111 
z; _4_ _4_ _4 4 4_ 211_ ~ _ 4 4 _ 4_ 1 4 4_ _!_ ~ 

_,_.,_ 
.~ __4_ _4 _4 _4 zu 

L J 4 .j J 4 J 4 4 4 4 4 4 ll> .. 4 J .. 4 11 

2 J 4 4 _J 4 18 4 J 4 4 1! 4 4 4 J 10 4 3 4 J 4 18 
Z! J .j 4 11> 4 4 4 4 4 4 4 J 11) 4 4 4 18 
21 _4_ _l_ _4 4 _ .! -~ ~ _4 4 4_ --~ _4_ !_ _!_ ~ Ill_ 4_ !_ __4_ l Ill 
z, 4 J 4 4 111 4 4 J 4 4 4 4 4 Ill J 4 4 J 111 
28_ J 4 4 J 4 18 4 J 4 4 15 _4 4 4 J 10 4 J 4 4 18 
Z9 J .j J 4 11> 4 4 4 4 1ti 4 4 4 J II) 4 4 J 4 111 

30 4 J 4 4 l 17 J 4 4 4 15 4 4 4 4 111 4 4 4 l Ill 
31 4 J 4 4 4 4 4 15 4 4 4 4 111 4 4 4 4 18_ 
32 J 4 4 3 4 18 4 J 4 4 15 4 4 4 J_ 10 4 J 4 .. 4 , .. 
33 J 4 11i 4 4 4 4 1ti 4 4 4 J 11) 4 4 J J 4 1_!_ 
34 4 3 4 4 l 3 4 4 4 15 4 4 4 4 111 4 4 4 4 ~ 111 
3li 4 3 4 4 J 111 ~ 4 J 4 15 4 4 4 4 111 3 4 _4_ ~ _3 18 
36 3 4 4 J 4 111 4 .. 4 4 1!> 4 4 4 .. 11) 4 .. 4 .. 4 111 
37 3 3 4 lli 4 4 4 4 Ui .. .. 4 .. 16 .. .. 4 !!. 
38 4 3 .. 4 ~ 17 3 4 4 4 1!> 4 4 4 4 111 4 4 4 4 ~ 1D 
39 4 4 4 4 4 20 4 4 4 15 4 4 4 10 4 _4_ _4_ ~ -4 zu _ 

"" 4 4 4 4 J ..,. 4 .. 4 .. 14 3 3 3 J 12 J 4 4 4 J 111 
4 4 4 4 4 4 20 ~ _ 4 4 _ _4 _!ti -4 _4_ _!_ -~ _l_ti 4 4 4 4 4 zu 

"" J 4 J ~ 4 1/ J 4 4 4 "' 4 4 .. 4 , .. J 4 J .. 4 
43 J 4 4 J ~ 1.11 4 3 4 4 l5 4 4 4 >D 4 J 4 _4 1111 
44 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 3 111 4 4 .. .. 4 111 
45 4 J 4 4 l7 J 4 4 4 l5 4 4 4 __4_ _l_D 4_ ! 4_ 4 l " 46 4 3 4 4 J 111 4 4 .. 4 15 4 4 4 4 , .. J 4 4 4 J 111 
47 J 4 4_ _1!_ 4 J 4_ 4_ !5 _4 4 4 3 1!' 4 J 4 3 4 111' 

_48 J 3 3 4 16 4 4 4 4 ... 4 4 4 J '" 4 4 J .. 4 1D 
49 4 J ~ z l7 4 4 4 ~ 4 4 4 4 111 .. 4 4 ~. _l 18 
51 4 3 4 l 17 3 4 4 4 15 4 4 4 4 111 4 4 4 4 • 1i> 
52 ~ 4 4 lll 4 3 4 4 ~ 4 4 4 10 4_ 3_ 4_ _;J _4 Ill 
53 3 3 3 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 J ,., 4 • .. .. 4 111 
54 4 J 4 4 1. l7 3 4 4 4 ~ 4 4 4 4 lti 4 4 4 _4 _l 18 

_55 4 .) 4 4 .) 18 ' 4 J 4 15 4 4 4 4 111 3 4 4 4 .. 1D 
5b 4 4 4 18 
57 .) 3 J 4 16 

4 3 4 4 ~ 

4 4 4 4 i.r 
4 4 4 J 111_ 
4 4 4 .. lD 

4_ .J_ _4_ .. ~ _4 Ill 

4. 4 J .. 4 Ul 

511 4 4 _:!_ 4 4 4 L5 4 4 4 4 _HI_ 4 4_ 4_ 4 l 111 
59 4 4 -4 4_ 2( 4 4 J 4 15 4 4 J 4 , .. 4 4 4 4 4 ~II 

"" .. 4 4 ).lj .. .s 4 14 J .. 1:.1 ;! 4 4 _4 _3 111 
_ til_ 4 _ 4 _4 4 Zll 4 4 4 4 lli 4 4 4 4 Ill 4 4 4 4 4 <U 
bl ~ 4 4 1 4 4 4 L5 4 4 4 II> J_ 4 J _4 

_til 3 4 4 3 4 18 4 l 4 4 l3 4 4 4 J 15 4 J 4 4 ,., 
1>4 J J .l 4 11> 4 4 4 4 lti 4 4 4 J 11> 4 4 3 ~ 4 18 
65 4 4 _4 _!_ 1 J _ 4 4 _ _!_ ~ _4 4 4 _4_ 16 4 4 4 4 ~ lD 

"" 4 J 4 • J 111 4 4 4 "' 4 4 4 4 Ill J 4 4 4 111_ 
til_ 3_ 4_ 4 _J 4 18 4 3 4 4 15 4 4 4 J Ill 4 J . '• 3 4 18 

"" J J J 4 11> 4 4 4 4 1b 4 4 • .. ID 4 4 J _ 4_ HI _ 
li9 4 J_ 4 4 l 1 J 4 4 4 15 4 4 4 4 Hi 4 4 4 4 ~ , .. 
70 4 ~ 4 4 1. .. • 4 4 I>' 4 4 4 .. 111 4 4 4 ~ ~ 111 

_ 71_ J _ ~- ~ _3 4 18 4 J 4 4 15 4 4 4 J 15 4 J 4 J 4 111 
TZ J J 4 11> 4 4 4 4 1D 4 4 4 .. II> 4 4 .J 4 1_!_ 
73 4 3 4 4 l 17 J 4 4 4 15 4 4 4 4 111 4 4 4 4 l Ill 
1< 4 J 4 4 J 111 .. 4 J 4 ~ 4 4 4 4 4 4 4 3 111_ 
75_ 3_ 4_ -~ _3 4 18 4 _3 4 4 L5 _4 4 4_ _ J_ 4 _ 3 4 J 4 18 
71> J J .. 4 111 .. 4 4 .. 11> 4 4 4 J 4 4 .J J 4 111 
T. 4 J 4 4 l 17 J 4 4 4 15 4 4 4 4 4 4 4 4 l 111 
711 4 4 4 4 4 zu 4 4 .. .. I>' • .. 4 4 • 4 4 4 <_II_ 
79 4 4 4 4 3 19 4 3 4 J 14 J J J J 4 4 4 J 18 
IIU 4 4 4 4 4 zu 4 4 4 4 U> 4 4 • • 4 4 4 4 .;Ill_ 
81 3 4 3 3 4 17 J 4 4 4 15 .4 J 4_ J 4_ J_ J 4 17 
BZ .. 4 4 4 1.11 4 J 4 4 l5 4 4 .. 4 .. 4 J 4 111 
83 3 J J 3 4 16 4 4 4 4 1ti 4 4 J 4 4 3 3 4 Ill 
114 4 J 4 4 1. 11 3 4 4 4 4 4 4 • • • 4 • 111 
85 4 J 4 4 3 18 4 4 .J 4 L5 _4 4 4 .~ _1_11 3 4 4 ~ _J 16 
8b J 4 4 J 4 111 4 .s 4 4 "" 4 4 4 .. 10 4 ., 4 ., 4 111 

_87_ .J_ _l_ ~ _3 _4_ ~ 
1111 4 J 4 4 ~ 

4 4 4 .. n 
3 4 4 4 15 H- 4 4 .. Hi 

4 4 4 lti 
4 4 4 111 
4 4 4 4 l 16 

89 4 J_ ~ _4 Z_ 17_ _.s_ 4 4 4 15 4 4 4 4 111 4 4 4 4 HI 

"" J 4 4 J 4 111 4 J 4 4 15 4 4 4 3 15 4 J 4 J 4 18 
9 J 3 3 3 4 16 4 4 4 4 lti 4 4 .. 11> 4 4 1D 

92 4 J 4 4 l 17 J 4 4 4 15 4 .4 4 4_ 1_11 4 4_ _4_ 4 18 

93 4 4 4 .. 111 .. 4 4 "' 4 4 4 4 111 4 4 4 111 

94 3 4 4 3 4 18 4 3 4 4 15 _4 4 4_ _.J_ _1_11 4 .J_ _4_ ~ _111 

95 3 .. J 4 lti .. 4 4 4 11> 4 4 4 .. 111 4 4 .. J Ill 

96 4 3 4 4 l 17 J 4 4 4 15 _4 .4 4_ _!_ !II 4_ _4_ _4_ ~ _18 
9j J 4 4 J 4 Ill 4 .. .. .. "' 4 4 4 J 1;> 4 J 4 J Ill 

98 3 3 3 3 4 u; 4 _4 4_ _ _4_ .~. 4 4 4 111 4 4 .J 4 111 

99 4 J 4 4 1. 11 4 4 4 4 ... 4 4 4 4 111 4 4 4 4 l 18 
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Lamp ranb 
Kualitas Pe ayanan 

Item Ku soner 
1 Kesp ~ .. 4 " " D ~ 10 ~um an 

1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 Jll 
2 4 _, 

~ __4_ _l_ j 4 4 4 4 "" 3 4 .. 4 4 l .. 4 4 4 4 .. .. 
4 3 4 4 J 4 4 J 4 4 4 37 

_3 _3 .~ .J_ 4 _4_ __4_ 4 4 4 ;,., 

4 .. 4 4 l 3 4 4 4 4 .... 
4 _3 4 4 _3_ _4_ __4_ 4 4 ~1 

4 4 .. 4 4 .. 4 4 4 37 
9 3 J 3 3 4 4 4 4 4 4 311 

1a 4 .. 4 4 l 4 4 4 4 .... 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
1 4 4 4 4 j 4 4 "" u 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

_14 _3 _4 .. __4_ .. 4 4 4 4 ;,a 
lS .. 4 4 .. 4 4 .. 4 4 4 37 
16 J J J J 4 4 4 4 4 4 3CI 
1 4 4 4 l .. 4 4 4 4 "" 18 4 3 4 4 3 4 4 J 4 4 3 

1~ 4 4 4 4 .> 4 4 4 .. , 
20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 311 
2 4 4 4 4 j 4 4 3D 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 J .J 4 J 4 4 4 4 311 

24 3 4 4 3 4 4 .. 4 4 4 .. , 
_ZS _3 _3 ~ _!_ _4_ _4_ _4_ _4_ 4 4 311 

~~~ 4 .. 4 4 l .. 4 4 4 4 .... 
z _4 ~ _4_ 3 4_ 4_ 3_ 4_ _4_ 3.!_ 

"' 4 4 4 .. 4 4 4 .. , 
~ _!_ _4_ _ _4_ __4_ 4 4 4 311 

4 4 4 l .. 4 4 4 4 .... 
3 4 4 4 l J 4 4 4 4 ;JG 
~z 4 4 .. 4 4 4 4 4 .. 
33 J J J 3 4 4 4 4 4 4 311 
$0 4 .. 4 4 l .. 4 4 4 4 .... 
l5 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 a; 

'"' 4 4 .. 4 4 .. 4 4 4 "' 37 3 J J J 4 4 4 4 4 4 3CI 
38 4 4 4 J 4 4 4 4 ;,., 

39 4 4 .. 4 4 4 .. .. 4 4 ... 
40 4 4 4 4 .J 4 .. 4 .. .. ;,o 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
42 4 .. 4 4 4 4 4 ;JD 

43 3 4 4 J 4 4 J 4 4 4 a; 
44 4 4 4 4 4 4 ;JII 

45 4 3 4 4 l J 4 4 4 4 JD 
46 4 .. 4 4 .. 4 4 .> 4 4 "' 47 4 4 4 4 4 4 4 J 4 4 39 
41! 4 4 4 4 ~ .> 4 j .> ;;II) 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
n 4 .. .. 4 " 4 4 4 4 -~•r 

52 3 4 4 3 4 4 J 4 4 4 31 
'>3 j .. .> 4 4 4 4 4 4 311 

54 4 J 4 4 l 3 4 4 4 4 .... 
55 4 4 4 J 4 4 J 4 4 "' ~ _ J _4 4_ J_ 4 _ .. ... .. .. .. .,,_ 
~1 .. .. .. 4 4 4 4 4 4 "" 58 4 J 4 4 l J 4 4 4 4 3tl 
~~ 4 .. 4 4 l j 4 4 4 4 311 

till J 4 4 J 4 4 3 4 4 4 l:.7 
J .. 4 4 4 4 4 4 ;Ill 

_4 } 4_ 4 l_ J 4_ 4 4 4 3CI 
4 .. 4 4 .. 4 4 j 4 ( ~. 

J 4 4 J 4 4 J 4 4 4 J1 .. .. ~ 4 4 4 4 4 4 ;$II 

4 3 ' 4 l J 4 4 4 4 Jll 
1>1 4 4 4 4 4 4 4 ~ 4 4 .... 
Oil 4 4 4_ 4 J 4 J 4 J J 311 
6~ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4U 

70 J 4 J J 4 3 4 4 4 JD 
Tl .. 4 4 4 4 4 4 "' 7Z _3 _J 3_ 3 4 4 4 4 4 3CI 
13 4 .. 4 4 ~ .. 4 4 4 .... 
74 4 J 4_ 4 J 4 4 4 4 31 

·~ 4 4 4 4 4 4 4 .. 4 4 "" 76 4 4 4 4 J 4 J 4 J J Jll 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4U 

78 J 4 .J_ J 4 J 4 4 4 4 Jll 
1'9 4 4 .. 4 4 4 4 4 .. , 
80 J J J 3 4 4 4 4 4 4 311 
81 4 .. 4 4 l 4 4 4 4 ;,., 

82 4 J 4 4 J 4 4 3 4 4 37 
113 4 4 .. 4 4 .> 4 • 4 .. , 
84 _3 J 3_ J 4__ 4 4 4 4 4 3_11 

~ 4 .} 4 4 ~ .. 4 4 • 4 .... 
86 4 3 1 4_ 4 l J 4 _4_ 4 4 Jli_ 
~ 4 4 .. 4 • .. 4 4 4 .. , 
88 J j 3 J 4 4 4 4 4 4 "" 89 4 J 4 4 l 3 4 4 4 4 311 

_911 4 .J __4_ __4_ ~ 4 4 .J 4 4 "' 9: .. 4 4 .. 4 4 J 4 4 4 37 
92 J J J 4 4 4 4 4 4 ;JII 

9~ • .. 4 4 ~. .. 4 4 4 4 .. ~ 
~ 4 • 4 4 4 4 4 .. • 4 ... 
~s 4 4 4 J 4 J 4 .J. J ;JII 
!Ill 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4U 

97 J 4 J 4 J 4 4 4 4 311_ 
98 4 4 4 .. 4 4 4 "'' 99 _J _J .J_ 4__ _4__ 4 4 4 4 ~ 
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X5 X6 
4 4 4 4 4 ZQ 4 3 4 4 1~ 

4 4 4 4 4 18 4 ... 4 4 16 
4 4 3 4 3 3 4 J 3 13 

3 4 4 1~ 3 4 4 14 
4 J J J 3 18 3 4 4 J 14 
4 3 4 3 4 111 4 l 4 13 

4 4 3 4 19 4 3 4 4 15 
4 4 3 4 4 16 J 4 4 3 14 
4 3 111 3 4 4 14 
4 J 4 J 4 18 4 2 3 4 13 

4 4 4 111 4 l 4 13 
J 4 3 4 4 16 3 4 4 J 14 
4 J J J 3 4 4 14 
4 3 4 3 4 4 T -~ -., 13 
3 4 4 3 4 .. 3 4 4 15 
4 4 J 4 4 .J 4 4 -3 14 
4 3 3 J 3 3 4 4 3 14 
4 3 4 4 -., 2 3 4 13 
3 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 ZQ 4 4 4 15 
4 4 4 4 4 111 4 4 4 -. -16 
4 4 4 3 .. 3 13 
3 3 J 4 4 111 J 4 4 3 14 

J 3 3 4 4 14 
4 4 4 l J 4 1"3 
4 4 4 3 4 4 15 
,j 4 .J 4 4 3 14 
3 3 3 4 4 3 14 

4 3 4 3 .. 4 l 3 4 IT 
3 4 4 3 4 .. l 3 4 13 
3 .. 3 4 4 3 4 4 3 14 
4 J 3 3 3 3 4 4 3 14 
4 4 4 4 l 3 4 t;J 

J 4 4 3 4 4 3 4 4 15 .. J .. 4 1~ 3 4 .. 3 14 
3 J 3 3 111 J T 4 J 14 
J 4 4 111 4 l 3 4 13 
4 4 4 4 2Q 4 4 4 4 16 
4 4 4 .. ZQ 4 3 4 4 Hi 
4 4 4 4 18 4 4- -.. 4 16 
4 J 4 3 4 3 3 13 
3 J 4 4 11J .j 4 4 --3 1"4 
3 J 3 115 3 .. 4 3 14 
J 4 J 4 18 4 z- .J 4 13 

J 4 4 3 4 111 4 3 4 4 Ui 
4 4 J 4 4 111 3 .. - -.. -J 14 
4 3 J J 3 115 3 4 4 14 
4 3 4 3 4 18 4 2 3 4 13 
3 4 .. 3 4 111 4 3 4 i3 
3 4 3 4 4 16 3 4- -" 3 14 
4 J 3 3 3 18 3 4 4 3 14 
4 3 4 3 4 111 4 l 3 4 13 
3 4 4 3 4 111 4 J 4 4 II> 
4 4 J ~ 4 111 3 4 4 3 14 
4 3 3 3 115 3 4 4 3 14 
4 3 4 3 4 111 4 l 3 - .. 13 
J .. .. 4 4 lQ 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 ZU 4 .J 4 -4 f5 
4 .. 4 4 .. 111 4 .. 4 4 16 
4 4 3 4 3 17 J 4 3 3 13 
J J 3 4 .. 1ti 4 4 14 
4 3 3 3 3 111 3 4 4 3 ~4 

4 3 4 J 4 111 4 l 4 13 
3 4 4 3 4 11) 4 3 4 4 " 4 4 3 4 4 111 .. 4 3 14 
4 J J 3 J 18 3 4 ~ 3 14 
4 3 4 J 4 111 4 l 4 13 
3 4 4 J 4 18 4 l .J 4 -13 

J 4 3 4 4 111 3 4 4 3 14 
4 J 3 J 3 18 3 4 4 3 14 

3 4 3 4 111 4 l 4 13 
4 4 3 4 111 4 3 .. 4 16 
4 3 4 4 111 .. 4 14 
J J 3 J 111 .3 - .. 4 -3 -,4 
J 4 3 4 111 4 l .. t;J 

4 4 4 4 2Q 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 1 20 4 J 4 4 10 .. 4 4 4 4 111 4 4 4 - .. -16 
4 4 3 4 J 11 3 4 13 
3 J .J 4 4 11> 3 4 4 3 14 
4 3 3 3 3 18 .. 4 14 
4 3 4 3 4 111 4 2 3 4 -n 
3 4 .. 3 4 19 4 3 4 4 10 
4 4 J 4 4 111 3 4 4 3 14 
4 3 3 3 111 3 4 4 3 14 
4 J 4 3 4 18 4 l 3 4 13 
.] 4 4 J .. 111 4 l 3 4 -u 
3 4 J 4 4 18 3 4 4 3 14 

3 3 J 3 .Ill .J 4 4 J -,,J 
J 4 3 4 18 .. 4 13 
4 4 3 4 111 4 3 4 4 15 
4 J 4 .. Ill 3 4 4 14 
3 .J 3 3 16 3 4 4 3 14 
3 .. 3 .. 111 4 l 4 13 .. .J 4 4 18 3 4 ... 3 14 
J J 3 111 3 4 4 J 14 
3 4 J 4 111 4 l 3 4 13 

3 .. 4 l 1~ 4 l 3 4 13 
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Tabel r (Koefisien Korelasi Sederhana) 
df= 1-200 
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label r untuk df = 1 - 50 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

df= (N-2) 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

ll 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

ll 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.;620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 -
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Tabel r untuk df =51 -100 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

df= (N-2) 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
' 75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.36i1 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.:1568 

81 0 1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2l08 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Tabel r untuk df = 101 -150 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

df= (N-2) 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 

103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 

107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 

110 0.1562 0.1857 0.21% 0.2425 0.3068 

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 

116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 

120 0.14% 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 

J21 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 

122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 

123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 

124 0.1472 0.1750 0.21)"71 0.2287 0.2897 

125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 

126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 

127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 I 

128 0.!449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 

129 1>.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 

130 0.1438 0.1?10 0.2023 0.2235 0.2832 

131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 

132 0.1427 01697 0.2008 0.2218 0.2811 

133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 

134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 

135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 

136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 

137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 

138 0.1396 0.1660 0.19fi5 0.2170 0.2752 

139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 

140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 

141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 

142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 

143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 

144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.26% 

145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 

146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 

147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 

148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 

149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 

150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 
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Tabel r untuk df = 151- 200 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

df= (N-2) 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 

152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 

153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 

154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 

155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 

156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 

157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 

158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 

159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 

160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 

162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 

163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 

164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 

165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 

166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 

167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 

168 0.1266 0.1506 01783 0.1Q71 0.2502 

169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 

170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 

171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 

172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 

173 0.1247 0.1484 0.1757 ().1942 0.2467 

174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 

175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 

176 0.1237 0.1471 IU743 0.1926 0.2446 

177 0.1233 0.1467 I 0.1738 0.1921 0.2439 

178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 

179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 

180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.7.419 

181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 

1&2 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 

183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 

184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 

185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 

186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 

187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 

188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 

189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 

190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 

191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 

192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 

193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 

194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 

195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 

196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 

197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 

198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 

199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 

200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 
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Titik Persentase Distribusi t 
d.f. = 1 - 200 
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Titik PersentL ~ Distribusi t ( df = 1 - 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.G•JOOO 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.7:?.669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.63548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.60013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.1oo92 1 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 I 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.21784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48611 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.(15553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 l..75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.36518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73648 3.36531 

33 O.G8200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68158 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42~26 2.70446 3.30688 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df= 41- 80) 

~~r 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df ........... 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

so 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66322 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 1 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.678821 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

S8 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.65176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67~47 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 I 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.06543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 ~.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df= 81-120) 

>: 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.00071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 I 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.362'14 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 I 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

109 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.658&5 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.10598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.~980 2.62C04 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65321 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

118 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df= 121-160) 

~ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

f 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

I 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28647 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 

139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.976113 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 

143 0.67621 1.28750 1.135558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

143 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

U6 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 ~.60900 3.14545 

151 0.6761'2 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.26704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.26700 1.65466 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.607~0 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df= 161 -200) 

~ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

f 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.85437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 

179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 

181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13581 

183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67563 U8617 1.05318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28514 1.65313 1.97287 2.34657 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

1&1 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

169 0.675791 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

196 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34582 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60Gu3 3.13148 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang Jebih besar adalah Juas daerah dalam 
kedua ujung 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Banda Aceh 
Jl. Pendidikan/Bahagia, Punge Blang Cut, Banda Aceh 23234 

Telepon : 0651~44749, 44750, Faksimile : 0651-44757 
Laman : ut-bandaaceh@ut.ac.id 

Nom or 
Lamp. 
Perihal 

: ~'- /UN31.22/LL/2015 

: Permintaan Izin Penelitian 

Yth. Carnal Teluk Dalam 
Camat Teupah Tengah 
Camat Simeulue Tengah 

Kami informasikan bahwa mahasiswa kami : 

Nama 

NIM 

Program studi 

Alamat 

: Khalid Siregar, SP 

: 500012775 

: Magister Adrninistrasi Publik (MAP) 

: Tin. Tgk. Diujung Desa Air Dingin Sinabang Kupaten Simeulue 

akan melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaian studinya. 

Sehubungan dengan itu, kami mohon dengan hormat Bapak berkenan memberikan izin 

kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan penelitian : 

Topik peneliti<In 

Tern pat 

Waktu 

Pengaruh Kebijakan Publik Terhadap Swasembada Beras di 

Kabupaten Simeulue (Studi Implementasi Keputusan Bupati 

Simeulue No.285/2012 Tim Khusus Percepatan Swasembada 

Beras (TPSB) di Kabupaten Simeulue ) 

Kecamatan Teluk Dalam, Teupah Tengah dan Simeulue Tengah 

: 23 Maret s.d. 16 April 2015 

Demikian perrnohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan perkenan Bapak, kami 

ucapkan terima kao:ih. 

Banda Aceh, 18 Maret 2015 
~Kepala, . 

~ 
Drs. Enang Rusyana, M.Pd 
NIP. 19631021198803 1 003 

42431.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PEMERINTAH ICABUPATEN SIMEULUE 
~;~UHiN RESl\TUl\N Bl\NGSl\ DfiN POI.ITIR DI\N PERLINDUNGI\N MI\SYilRAIU\1 

( BADAN I{ESBANGPOL DAN LINMAS) 
]alan Banal Desa Air Dingin Telp. (0650) 8001029 Fax. (0650) 8001029 

SINABANG 

a. Dasar 

b. Menimba1ng 

c. Mengingat 

d. Memperhatikan 

REKOMENDASI 
Nomor : 070/056/2015 

: Surat Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka: (UPBJJ - UT) 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh Nomor 
l202/UN31.22/LL/2015 tanggal 18 Maret 2015 tentang Pennintaan Izin Penelitian. 

: Bahwa untuk tertib administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian dan 
pengembangan dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Simeulue perlu dikeluarkan 
Rekomendasi Penelitian. 

: a. Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Daerah. 
b. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang pedoman penerbitan 

Rekomendasi ?enelitian. 
c. Qanun Kabupaten Simeulue Nomor 8 Tahun 2007 tentang Susunan Organisasi di 

Tata Ketja Lembaga Teknis. 
: Permintaan Izin Penelitian Ybs. 

Dengan ini memberikan rekomendasi I izin untuk melakukan penelitian kepada: 
Nama!NIM : Khalid Siregar, SP/5000 12775 

Alamat 

Pekerjaan 

Program Studi 

Topik Penelitian 

Tempat 

Lama Penelitian 

Tanggal 

Penanggung Jawab 

Maksud Tujuan 

: Jln. Tgk. Diujung Desa Air Dingin Sinabang Kabupaten Simeulue 

: Maha<>iswa pada Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ- UT) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh 

: Magister Administrasi Publik (M.AP) 

: Pengaruh Kebijakan Publik Terhadap Swasembada Beras di Kabupaten Simeulut (Studi 

Implementasi Keputusan Bupati Simeulue No.285/2012 Tim Khusus Percepatan 

Swasembada Beras (TPSB) di Kabupaten Simeulue 

: Kecamatan Teluk Dalam, Teupah Tengah dan Simeulue Tengah 

: 25 (dua puluh lima) hari 

: 23 Maret s/d 16 April2015 

: Drs. Enang Rusyana, M.Pd 

: Untuk Izin Penelitian pada Sekretariat Dacrah Kabupaten Simeulue. 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan Proposal penelitian atau sesuai dengan Topik Penelitian. 
2. Penelitian harus mentaati ketentuan peraturan perundang - undangan, norma - nonna, adat istiadat yang berlaku 

ditempat penelitian. 
3. Tidak melakukan penelitian yang dapat menimbulkan keresahan dalam masyarakat, disintegrasi bangsa atau 

ketentuan NKRI. 
4. Apabila masa berlaku rekomendasi sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai, maka dapat 

mengajukan surat perpanjangan dengan menyatakan laporan hasil kegiatan penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 

5. Surat izin ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila temyata pemegang surat ini tidak 
mentaati/mengindahkan ketentuan -- ketentuan seperti tersebut diatas. 

6. Setelah sclesai mengadakan kegiatan agar memberikan laporan basil penelitian kepada Kepala Badan Kesbangpol 
dan Linmas Kabupaten Simeulue. 

Dikeluarkan : Sinabang 

~ 
Pada Tangga1 :09 April2015 t 

/<. -:::~{3.a ad. an Kesbangpol dan Linmas 
/ · · '. /- · -· -'< /::':'kabupaten Simeulue, 
.--~ 

MOHD. ARIEF, SH 
Pembina 

NIP. 19660210 198911 1 001 

Tembusan: ND. Peg. 8001043/2.015 Tangg81 06 April 201S 
1. Kepala Bakesba:ngpol dan Linmas Aceh di Banda Aceh 
2. Bupati Sirneulue di Sinabang 
3. Camat Teluk Dalam di Selare 
4. Camat Teupah Tengah di Lasikin 
5 .. Camat Simeulue Tengah di Kp. Aie 
6. Kepala UPBJJ- UT Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Banda Aceh di Banda Aceh 
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